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Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa
banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat
yang diberikan olehNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan. Patut
bagi kita untuk selalu intropeksi diri pada setiap langkah yang kita lalui dalam
kehidupan dunia ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad #z, beliau telah mengemban amanah untuk menjadi tauladan

bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu dengan sempurna. Patut bagi Kita
untuk selalu berada dalam naungan sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan
maupun perbuatan.

Belajar agama Islam merupakan kewajiban bagi kita semua yang
mengaku dirinya sebagai seorang Muslim. Tidak ada alasan bagi kita untuk
tidak menuntut ilmu di zaman yang mana segala sesuatu telah dipermudah
oleh Allah Ta ala.



Dalam kesempatan kali ini, Allah 7a ’ala memberikan kemudahan bagi
kami untuk menyelesaikan kajian kitab Khulashoh Ta'dzimil Iimi karya
Syaikh Sholih Al-‘Ushoimi Hafidzahullahu Ta’ala dalam dauroh selama 3
hari bersama para santri di Markiz Darul Qur’an was Sunnah, Lipatkain —
Kampar Kiri, Riau, pada tanggal 23 Maret 2019 hingga selesai.

Kemudian pada awal tahun 2020, kami diberi kesempatan oleh Allah,
untuk mengikuti kajian kitab ini bersama penulisnya secara langsung (yaitu
Syaikh Sholih Al-‘Ushoimi Hafidzahullahu Ta’ala) di Masjid Nabawi dalam
sebuah dauroh yang berlangsung selama beberapa hari.

Berkat taufiq dari Allah Ta'ala kami bisa membukukan hasil belajar
bersama beliau dengan beberapa tambahan dari referensi lainnya, dengan
menggunakan bahasa yang mudah difahami untuk pembelajar pemula dan bisa
buat referensi bagi pelajar lanjutan.

Secara garis besar bahwa buku ini membahas tentang 20 Pokok
Penting tentang Memuliakan sebuah limu. Dan buku ini sangat penting bagi
penuntut ilmu untuk dijadikan panduan dalam menuntut ilmu, karena
berisikan tentang adab-adab yang harus diperhatikan dalam proses menuntut
ilmu.

Buku ini hampir sama dengan buku-buku tentang adab menunut ilmu
sebelumnya, seperti Hilyah Talibil I[lmi Bakr Abu Zaid, Ta’lim A-Muta’allim
Az-Zarnuji, Tadzkirotus Sami Ibnu Jamaah, Kitabul llmi Ibnu Utsaimin dan
yang lainnya. Hanya saja buku ini sangat singkat dan dibuat untuk dihafal,
karena buku ini merupakan sebuah ringkasan dari buku penulis lainnya yaitu
Ta’dzimul Ilmi.

Buku ini juga cocok untuk latihan membaca kitab gundul dan
mempraktekkan kaidah nahwu shorof. Kami sertakan teks asli kitab berbahasa
arab. Dan disetiap point dari kitab ini, ada soal-jawab untuk melatih
pemahaman kita dan muhasabah diri.

Oleh karenanya selayaknya bagi kita untuk mempelajarinya dan
memiliki buku ini.

Semoga buku ini bisa memberikan pencerahan bagi kami dan anda
semua untuk merubah jalan hidup menuju arah yang lebih baik. Menjadikan
kita sebagai penuntut ilmu sejati. Meskipun, sebenarnya kita belum pantas
dikatakan sebagai penuntut ilmu. Allahu Musta’an.



Dan buku ini kami beri judul “Memuliakan IImu”, mudah-mudahan
bermanfaat bagi kita semua.

Mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan yang ada di buku
ini, kesempurnaan hanya milik Allah 7aala, kami hanya hamba yang lemah
dan penuh dosa. Sudi kiranya jika ada kritik dan masukan positif agar
disampaikan kepada kami , agar membuat kami selalu intropeksi diri.

Nas’alullaha Al-‘Aafiyah.

Abu Yusuf Akhmad Ja’far

Madinah, 26 Syawwal 1441 H
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Biografi Syaikh Sholih Al-Ushoimy
Hafidzahullahu Ta’ala

Nama lengkap beliau adalah Syaikh Sholih bin ‘Abdillah bin Hamad
Al ‘Ushoimiy —Hafidzahullah 7a ala-

Beliau lahir di Riyadh tahun 1391 H dan menetap disana, yang
merupakan Ibukota Kerajaan Saudi Arabia tersebut.

Ulama yang saat ini berumur 49 tahun dikenal sebagai ulama hadits
dan musnid (memiliki banyak sanad dan memberikannya). Disebutkan pula
bahwa beliau telah belajar dari 2000 lebih guru.

Beliau menuntut ilmu sejak usia muda. Beliau telah mengunjungi
banyak negeri dalam menuntut ilmu untuk mencari sanad hadits dan sanad
berbagai kitab para ulama.

Sampai-sampai beliau dikenal dengan muhaddits (ahli hadits) dari
Najed, dikenal pula musnid (ulama yang memiliki banyak sanad).
Yang dimaksud memiliki banyak sanad adalah ia memiliki sanad sampai guru-
guru beliau yang bisa diteruskan sampai pada penulis hadits (seperti: Imam
Bukhari dan Imam Muslim) atau memiliki sanad yang sampai pada berbagai
penulis kitab.

Syaikh Sholih Al-Ushoimiy memiliki sanad sampai pada Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab pada kitab:

Tsalatsatul Ushul.

Kitab Tauhid.

Kasyfu Syubhat.

Qowa’idul Arba’.

Fadhul Islam. Dan yang lainnya

AR A

Beliau juga memiliki sanad sampai Ibnu Taimiyah dalam kitab:

=

Al Agidah Al Wasithiyyah.
2. Mugoddimah fii Ushulit Tafsir. Dan yang lainnya



Begitu pula sanad dari kitab:

1. Manzhumah Al Qowa’id Al Fighiyyah. (Karya: Syaikh ‘Abdurrahman

bin Nashir As-Sa’di).

Al Arba’in An Nawawi. (Karya: Imam Nawawi).

Al Mugaddimah Al Aajurromiyah. (Karya: Muhammad Ash-Shanhaji).

4. Nukhbatul Fikar Fi Mushthalahi Ahlil Atsar. (Karya: Al-Hafidz 1bnu
Hajar).

5. Al Waroqot Fi Ushulil Figh. (Karya: Imam Al-Haramain Al-Juwaini)

w N

Diatas hanyalah contoh, masih banyak yang lainnya.

Perjalanan beliau dalam mencari sanad, ada yang sampai ke negeri
Maghrib (Maroko). Sedangkan sanad berbagai hadits dan kitab Arba’in An
Nawawiyah, beliau dapatkan dari India.

Adapun sanad giroah Al-Qur’an didapatkan dari Mesir. Karena
memang sanad giroah Al-Qur’an dikenal banyak dan aly di Negeri Mesir,
sedangkan sanad Aly untuk kutub hadits terkenal di Negeri India.

Kalau dihitung-hitung beliau telah belajar dari 1000 ulama dan dari
mereka, beliau membaca kitab guna meraih sanad dan keilmiahan sebuah
ilmu.

Dan beliau dikenal dengan orang yang memiliki hafalan luar biasa.
Sampai sanad-sanad hadits dihafal dan disebutkan dengan mudah di luar
kepala. Beliau dikenal dengan kelihaian membuat syair dan memiliki
perhatian yang begitu besar dengan bahasa arab kendati bahasa arab bahasa
ibu beliau.

Guru-Guru Beliau :

Sebagaimana telah disebutkan bahwa beliau memiliki banyak guru,
hingga bisa dikatakan lebih dari 1000 guru. Di antara ulama-ulama masyhur
yang beliau timba ilmu dari mereka adalah:

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz.

Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin.

Syaikh ‘Abdullah bin ‘Aqil.

Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Al Jibrin.

Syaikh Bakr Abu Zaid.

Syaikh Sholih bin Fauzan Al Fauzan. Dan yang lainnya

Pendidikan Formal :

coarwNE
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Beliau adalah salah satu lulusan Universitas Al-Imam Muhammad bin
Su’ud (Jamiatul Imam), Riyadh di jenjang S1.

Kemudian beliau menyelesaikan progam S2 dalam ilmu hadits di
Universitas Ummul Quro, Mekkah.

Dan kini beliau telah menyelesaikan progam Doktoralnya.

Di samping itu beliau adalah:

Khotib di Jami’ Abu Bakr As Shiddiq, Kawasan rumah sakit tentara
di Riyadh.

Imam masjid di Jami’ Al-Iman di Hayy Nasim Syarqi.

Kajian llmiah, beliau biasa mengadakan dauroh ilmiah maupun kajian
rutin terutama dalam ilmu hadits.

Beliau juga mengadakan daurah tahunan (musim dingin) di Masjid
Nabawi, Dauroh Durus Barnamij Muhimmatul ‘Ilmi. Tahun ini (1441 H)
adalah daurah yang ke-12 selama beberapa hari, dengan progam
menyelesaikan pembacaan dan syarah bersanad dari 15 kitab. Kajian ini
menjadi kajian paling diminita oleh kaum muslimin, bahkan yang ikut dari
berbagai Negara di dunia, mereka rela mengeluarkan uang yang tidak sedikit
untuk mengikuti dauroh ini.

Karya llmiah :

Ta’zhimul ‘Ilmi.

Ma’anil Fatihah wa Qishorul Mufasshol.
Al Mugoddimah Al Fighiyyah Ash Shugro.
Khulashoh Mugoddimah Ushulit Tafsir.
Dan masih banyak yang lainnya

agkrownE

Beliau mendapatkan rekomendasi (tazkiyah) dari mufti tertinggi di
Negara Arab Saudi Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh.

Dan pada tahun 1438 H beliau diangkat menjadi anggota Haiah Kibar
Ulama negara KSA.

Semoga Allah memberikan keberkahan umur pada beliau, diberikan
kesehatan dan dimudahkan untuk istiqgomah dalam ketaatan.

11
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Terjemah :

Segala puji hanya milik Allah , Dzat yang diagungkan dengan tauhid .
Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada hamba dan
utusanNya yaitu Nabi Muhammad £, hamba pilihan dengan kemuliaan yang

berlimpah, dan semoga shalawat tercurahkan juga kepada keluarga dan para
sahabatnya, yaitu orang-orang yang memiliki keutamaan dan pikiran yang
lurus.

Amma ba'du® (Adapun setelah itu).

Ini merupakan ringkasan dari kitabku yang berjudul “Ta'dzhim Al-
IImi”. Diringkas dan dikumpulkan dengan maksud untuk dihafal. Maka , telah
dipilih inti sarinya. Dan disertakan pula contoh-contoh yang memudahkan
pemahaman pada setiap bab. Supaya hal tersebut menjadi jelas di dalam diri
para penuntut ilmu, layaknya matahari di siang bolong , sehingga mereka
terbekali untuk beramal dan terus mengambil pelajaran darinya .

L Asal kalimat 45 Gl adalah 1385 uis 58 e 285 L
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Maka, aku meminta kepada Allah, untuk diriku dan mereka (para
penuntut ilmu) , agar berpegang teguh pada pokok-pokok pengagungan
terhadap ilmu, sehingga dapat meraih kemenangan dari Allah yang Maha
Agung.

Penjelasan :

Penulis memulai kitabnya dengan basmalah, kemudian dilanjutkan
dengan memuji Allah 7a’ala dengan hamdalah dan bershalawat kepada Nabi
Muhammad #s serta keluarga dan para sahabatnya. Ketiga hal ini merupakan

adab dalam memulai tulisan menurut kesepakatan ulama. Oleh karenanya,
bagi siapa saja yang hendak menulis suatu kitab hendaknya dimulai dengan
ketiga hal di atas.

Tulisan ini diringkas dari kitab penulis yang lain, yaitu kitab Ta’dzim
Al-lImi. Tujuan dari ringkasan ini agar mudah dihafal oleh penuntut ilmu,
karena hati menyukai suatu yang ringkas dan mudah untuk dihafal.

Makna “g:}iét}“” maknanya adalah misal atau contoh untuk

dipraktekkan, bisa juga di baca “’Cg}iﬂ\”, ini merupakan bahasa serapan yang

tidak ada asalnya dari bahasa arab.

Lafadz )\425\ w-‘“ dipakai untuk mengungkapkan sesuatu yang sangat
jelas, yaitu 5 3 w213,

Makna dari («M\ iebu yaitu pokok-pokok penting untuk
menjelaskan kemuliaan suatu hal tertentu.

Jadi, makna dari V.l:d\ V‘l"’” iebu adalah pokok-pokok penting yang

menjelaskan tentang keagungan ilmu di dalam dada-dada manusia.

13
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Terjemah :

Segala puji hanya milik Allah Ta’ala, saya bersaksi tidak ada Tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah Ta’ala, dan saya bersaksi
bahwasannya Muhammad £z adalah hamba dan utusan Allah T« ala. Shalawat
dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada hamba dan utusanNya
yaitu Nabi Muhammad #:, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, serta

kepada orang-orang yang belajar dan mengajarkan ilmu.

Amma ba'du.

Sesungguhnya kadar seorang hamba dari mendapatkan ilmu itu sesuai
dengan besar-kecilnya hati seorang dalam mengagungkan ilmu dan
memuliakannya. Barangsiapa hatinya penuh dengan pengagungan terhadap
ilmu serta memuliakannya, maka hatinya akan menjadi tempat yang layak
bagi ilmu. Begitu juga sebaliknya, kurangnya dalam pengagungan dan
pemuliaan terhadap ilmu di hati seorang hamba, maka berkurang pula kadar
hamba akan mendapatkan ilmu, bahkan hingga ada hati yang di dalamnya
tidak ada ilmu sedikitpun.

Maka barangsiapa yang mengagungkan ilmu, maka akan tampak
cahaya ilmu itu pada dirinya. Berbagai macam utusan ilmu akan datang
kepada dirinya. Bertalagqi untuk ilmu menjadi tekad terbesarnya. Dan
memikirkan ilmu adalah kelezatan jiwanya. Dan seakan-akan makna ini telah
dibenarkan oleh Abu Muhammad ad-Darimi Rahimahullah, tatkala beliau
menutup Kitab al-limi dari Sunannya yang berjudul al-Musnad al-Jami?
dengan bab " Pengagungan (terhadap) limu " .

Dan yang paling membantu untuk sampai ke tahap pengagungan
terhadap ilmu dan memuliakannya, yaitu dengan mengetahui pokok-pokonya,
yaitu pondasi-pondasi yang bersifat menyeluruh, yang dengannya
pengagungan terhadap ilmu itu bisa terwujud di dalam hati. Maka barangsiapa
yang berpegang kepada pokok-pokok ini, maka dia telah mengagungkan ilmu
serta memuliakannya. Dan barangsiapa yang menyia-nyiakannya , maka dia
telah menyia-nyiakan dirinya dan mentaati hawa nafsunya. Maka tidak ada
yang bisa disalahkan, jika memang meremehkan hal ini, kecuali dirinya
sendiri. Tanganmu yang mengikat, Mulutmu yang meniup. Barang siapa yang
tidak memuliakan ilmu, maka ilmu tidak akan memuliakannya.

2 Kita kenal dengan nama Al-Musnad Ad-Darimy

15



Penjelasan :

Ini merupakan mugoddimah kitab asli, yaitu Kitab “Ta’dzimu Al-
[lmi”, adapun yang sebelum ini, adalah muqoddimah untuk “Khulashoh
Ta’dzimi Al-Ilmi”.

Pengagungan terhadap ilmu membuka pintu ilmu, dan ilmu bukan
hanya sekedar mengumpulkan informasi-informasi, tapi lebih dari itu. llmu
akan merasuk ke dalam hati dan membekas kepada keseharian seorang hamba
dalam beramal, berdakwah, bersifat lemah lembut dan amal-amalan kebaikan
yang lainnya.

Jika seorang hamba jauh dari pengagungan terhadap ilmu, maka
ilmunya hanya sebatas di lisan, tidak sampai ke hati, sehingga tidak terlihat
pengaruhnya ke dalam kehidupannya.

Tujuan mendapatkan ilmu adalah mengantarkan kita untuk beribadah
kepada Allah Ta ala.

Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullahu Ta’ala berkata :

L;\xmwru\y

f

“Ilmu itu adalah rasa takut kepada Allah”?

Ungkapan *5& Hoby L/féi ).y adalah sebuah perumpamaan bagi
siapa saja yang berjalan menuju kebinasaan dirinya sendiri. Asalnya adalah
kisah seorang yang ingin menyebrangi sungai namun tidak bisa berenang,
sedangkan dia hanya membawa sebuah wadah air (semacam botol), lalu dia
meniupnya agar menjadi besar sehingga bisa membawa dia ke sebrang sungai,
alhasil semua tidak seperti harapan sehingga wadah itu mengecil
mengakibatkan ia tenggelam.

% Lihat Kitab Hilyah Thalibil llmi, hal. 13

16
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Pokok Pertama

Penyucian Wadah limu

(Wadah ilmu) yaitu hati. IImu itu bisa masuk sesuai dengan kadar
kesucian hati; semakin suci sebuah hati, semakin besar pula daya serapnya
terhadap ilmu.

Maka, barangsiapa yang ingin menggapai sebuah ilmu, hendaklah dia
menghiasi batinnya dan mensucikan hatinya dari segala bentuk kotorannya.
“Sungguh, ilmu itu adalah mutiara yang berharga, tidak pantas disimpan
kecuali pada tempat yang bersih.”

Pondasi dalam penyucian hati itu kembali kepada dua hal :
Pertama, kesucian hati dari kotoran syubhat.
Kedua, kesucian hati dari kotoran syahwat.

Apabila engkau malu dari pandangan makhluk yang semisal
denganmu dari kotoran yang menempel pada bajumu, hendaklah engkau lebih
malu terhadap pandangan Allah kepada hatimu. Sungguh, disitu terdapat
berbagai macam penyakit dan keburukan, juga dosa-dosa dan kesalahan.

Dalam Shahih Muslim, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallah'anhu,
bahwasanya Rasulullah # bersabda : “Sesungguhnya Allah tidak melihat
kepada fisik kalian, tidak pula kepada harta kalian. Akan tetapi, Allah melihat
kepada hati kalian dan juga amalan kalian ”.*

Barangsiapa yang mensucikan hatinya, maka ilmu itu layak untuk
menetap disitu. Barangsiapa yang tidak membersihkan hati dari kotorannya
dan membiarkannya, maka ilmu tidak akan menetap disitu.

Sahl bin Abdillah Berkata : “Haram atas hati manapun masuk ke
dalamnya cahaya (ilmu), selagi disitu ada sesuatu yang dibenci Allah 7a 'ala”

4 Kitab al-Birr wash-Shilah wal-Aadaab No. 10, Bab: Tahrim Dzhulm al-Muslim
no.2564 dari hadits Abu Hurairah
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Penjelasan :

Penulis menjelaskan pokok-pokok pengagungan terhadap ilmu setelah
memulai tulisannya dengan sebuah mugoddimah, dan pokok yang paling
utama adalah tentang wadah ilmu, yaitu hati.

Kenapa hati? Karena semua yang di dapatkan dari ilmu berupa hafalan,
pemahaman, peneletian dan yang lainnya, semua itu kembali ke hati.

Nabi Muhammad # bersabda :

z

N D R ds ° s sz e & <
Jedh ded Saed 5 AT hed Ao Eadl 3 Rah and g O Y
:

“Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah adalah
apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal
daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka
buruklah seluruh tubuh; ketahuilah bahwa dia adalah hati” ( HR. Bukhori
dan Muslim)

Dan penjelasan penulis sangat gamblang dalam masalah ini, bahwa
ilmu akan masuk kepada hati yang bersih, jika sebuah hati tercampur antara
kebaikan dan keburukan maka ilmu yang akan masuk sesuai kadar kebaikan
itu.

IImu diibaratkan seperti mutiara yang berharga, semisal emas , perak
dan yang lainnya. Akan tetapi ilmu lebih mulia dari itu, karena manfaat ilmu
akan ada bahkan setelah kematian, adapun mutiara manfaatnya hanya sebatas
di dunia saja.

Kotoran hati bersumber dari dua hal, yaitu fitnah syubhat dan syahwat.
Syubhat itu menyerang pemahaman atau keyakinan seseorang, ragu terhadap
kebenaran yang datang dari Allah dan RasulNya sehingga menjerumuskan ke
dalam kekafiran, kesesatan, kebid’ahan dan kemunafikan, sedangkan fitnah
syahwat mengikuti apa yang disenangi nafsu dan keluar dari batas syaariat,
semisal rakus terhadap harta, tamak terhadap kekuasaan, menyukai perbuatan
keji, zina, mabok dan berbagai kemaksiatan yang lainnya.

Dengan mengetahui hal ini, marilah kita bersihkan hati-hati kita dari
segala kotoran, agar ilmu bisa masuk ke dalam hati hingga berbuah amal
kebaikan dan istigomah.
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LATIHAN SOAL 1°

1. Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

2. Bagaimana sikap kita jika sedang terjerumus ke dalam fitnah syahwat atau
syubhat setelah membaca bab ini?

3. Apakah anda merasakan bahwa ilmu itu sulit masuk jika hati kita kotor?

4. Apakah kita bersedia untuk bertaubat atas kesalahan kita di masa lalu,
karena terjerumus ke dalam fitnah?

5. Mengapa kita harus membersihkan hati?

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I'rob jumlah ini 4 & 2; 82,8 3 & whons s 5 1

5 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kedua

Ikhlasnya Niat dalam Menuntut IImu

Sesungguhnya ikhlasnya amal merupakan pondasi agar sebuah amalan
diterima dan merupakan tangga untuk terwujudnya sesuatu yang
diinginkannya . Allah Ta’ala berfirman, “Padahal tidaklah mereka
diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada-Nya, mengikhlaskan segala
ibadah untuk-Nya; sebagai orang-orang yang hanif” (QS : Al-Bayyinah : 5).

Dalam Ash-Shahihain  (Bukhari dan Muslim), dari Umar
Radhiyallahu'anhu, bahwasannya Rasulullah # bersabda : "Amalan-amalan

itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan diganjar sesuai dengan apa
yang dia niatkan".

Semua yang telah lewat dan berlalu dari berita yang sampai kepada
kita tentang kehebatan para salaf, itu dikarenakan keikhlasan mereka kepada
Allah, Rabb semesta alam.

Abu Bakar al-Marrudzi Rahimahullah berkata : "Aku mendengar
seseorang berkata kepada Abu Abdillah, yaitu Ahmad bin Hanbal, tentang
perkara kejujuran dan keikhlasan. Maka Imam Ahmad pun menanggapi
dengan berkata : “Dengan inilah (keikhlasan) terangkatnya sebuah kaum.”

Sungguh, ilmu itu hanya bisa diraih oleh seseorang sesuai dengan
kadar keikhlasannya.

Dan perkara ikhlas dalam menuntut ilmu bisa terwujud dengan empat
pondasi, yang dengan ini seorang penuntut ilmu bisa lurus niatnya jika
memang dia menginginkannya :

Ponadasi Pertama : Niat untuk mengangkat kebodohan dari dirinya.
Yaitu, dengan mengetahui perkara-perkara ibadah yang wajib baginya,
berupa perintah dan larangan.

Pondasi Kedua : Niat untuk mengangkat kebodohan dari orang lain.
Dengan mengajari dan membimbing mereka tentang apa yang bisa
memperbaiki dunia dan akhirat mereka.

Pondasi Ketiga : Niat untuk menghidupkan ilmu. Yaitu, menjaganya
agar senantiasa ada.

Pondasi Keempat : Niat untuk beramal
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Sungguh dahulu para salaf khawatir akan luputnya diri mereka dari
perkara ikhlas dalam menuntut ilmu. Sampai-sampai mereka berhati-hati dari
merasa ikhlas; bukan karena keikhlasan itu tidak ada pada diri mereka.

Ditanyakan kepada Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah, "Apakah
kamu ikhlas karena Allah dalam menuntut ilmu? Beliau pun menjawab,
"Perkara ikhlas itu berat. Hanya saja, ilmu itu merupakan sesuatu yang aku
cintai, sehingga aku pun menuntutnya"

Maka barangsiapa yang menelantarkan ikhlas, sungguh dia telah luput
dari ilmu dan kebaikan yang banyak.

Sudah sepatutnya bagi setiap orang yang menginginkan keselamatan
untuk terus memeriksa dan memperbaiki pokok ini; Yaitu keikhlasan. Dalam
semua perkaranya, baik besar maupun kecil, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi.

Senantiasa memeriksa dari kosongnya perkara ikhlas (di dalam hati),
dimana hal ini menunjukan betapa sulitnya untuk meluruskan niat.

Sufyan ats-Tsauri Rahimahullah berkata : "Tidak ada sesuatu pun yang
lebih sulit untuk aku atasi dari meluruskan niatku, karena niat itu berbolak-
balik dalam diriku."

Bahkan Sulaiman al-Hasyimi berkata : “Terkadang aku
menyampaikan sebuah hadits, dan aku memiliki satu niat yang baik, tatkala
aku belum selesai menyampaikan satu hadits tersebut, berubalah niatku.
Ternyata menyampaikan satu hadits saja membutuhkan lebih dari satu niat
baik”.
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Penjelasan :

Hampir di semua kitab-kitab adab dalam menuntut ilmu, perkara ikhlas
selalu di urutan nomor satu, karena hal ini merupakan salah satu komponen
agar sebuah amalan diterima oleh Allah Ta 'ala.

Penulis membawakan ayat dan hadist serta perkataan para salaf
tentang ikhlas, hal ini menunjukkan pentingnya perkara ini. Semua amalan
yang dilakukan ikhlas karena Allah, in syaa Allah amalan itu akan kekal.

Potret keikhlasan para ulama terdahulu terlihat dari tersebarnya
tulisan-tulisan mereka, dan nama-nama mereka selalu disebut-sebut dalam doa
oleh banyak orang setelah meninggalnya.

Syaikh Sholih Al-Ushoimy memberikan contoh tentang keikhlasan
salah satu ulama mutaakhirin, yaitu Syaikh Abdurrahman bin Nasr As-Sa’di
Rahimahullahu Ta’ala. Beliau mengajarkan kepada murid-muridnya dengan
sepenuh hati dan beliau tidak suka dengan ketenaran serta sebuah jabatan.

Allah angkat nama beliau, tulisan-tulisan beliau tersebar dimana-mana
salah satunya adalah Tafsir Sa’di®, sudah jutaan exemplar tercetak dan dibaca
oleh manusia, belum lagi buku-buku yang lain. Semoga Allah merahmati
beliau.

Imam Malik Rahimahullahu Ta’ala pernah berkata saat beliau
menulis Kitab Al-Muwatto’ :

e A OSTL

“Sesuatu yang (dilakukan) karena Allah akan kekal”

Terbukti, dari banyak Muwatto’ pada zaman beliau, kitab beliaulah
yang hingga kini dipelajari dan dijadikan rujukan oleh ahli ilmu.

Potret keikhlasan juga ada pada seorang yang bermana Imam An-
Nawawi Rahimahullahu Ta’ala, umur beliau singkat, akan tetapi ilmu beliau
masih bermanfaat hingga saat ini sejak sekitar 700 tahun yang lalu. Buku karya
beliau merupakan buku mega best seller, bahkan dikatakan bahwa karya
beliau yang berjudul Riyadhus Sholihin, menempati urutan kedua dicetak
paling banyak di dunia setelah Al-Qur’an. Subhanallah

6 Judul aslinya : “Taisir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan”, cetakan
yang bagus adalah cetakan Dar Ibnul Jauzy Saudi Arabia.
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Belum lagi buku beliau yang lain, semisal Arbain An-Nawawi yang
dihafal oleh puluhan bahkan ratusan ribu kaum muslimin.

Ini hanya salah satu contoh, masih banyak contoh-contoh yang lain.

Definisi dari ikhlas berputar pada 4 hal di bawah ini :

Meniatkan suatu amalan hanya untuk Allah.

Tidak mengharap-harap pujian manusia dalam beramal.
Kesamaan antara sesuatu yang tampak dan yang tersembunyi.
Mengharap balasan di akhirat dari amalan yang dia lakukan.

e

Hendaknya kita mencontoh pendahulu kita dalam keikhlasan,
sehingga ilmu yang kita dapat berbuah menjadi amal dan menjadi pemberat
timbangan kita di akhirat kelak.

Betapa sulit meraih keikhlasan di era media social seperti saat ini, yang
mana ketenaran dipertuhankan. Zaman dahulu para salaf sangat takut untuk
klaim dirinya ikhlas, oleh karenanya kita harus mencontoh mereka agar tidak
mudah klaim bahwa kita paling ikhlas, kita paling berjasa dan talbis iblis yang
lainnya.

Dampak dari tidak ikhlas dalam menuntut ilmu salah satunya adalah
tidak berbuah pahala dan ditolak,

Rasulullah € bersabda :

®

C

13532323\3@L;ﬂ6@u@; /’\&ei};ig‘yafu\'

!

“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak menerima amal perbuatan, kecuali yang
ikhlas dan dimaksudkan (dengan amal perbuatan itu) mencari wajah Allah™.
(HR An-Nasai)

Dan tidak mencium bau surga. Waliyadzubillah

Nabi € bersabda,

26



“Barangsiapa yang menutut ilmu yang sebenarnya harus ditujukan hanya
untuk mengharap wajah Allah, namun ia mempelajarinya hanya untuk
mendapatkan materi duniawi, maka ia tidak akan pernah mencium bau surga
pada hari kiamat nanti.”(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)
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LATIHAN SOAL !’

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Bagaimana sikap kita agar menjaga keikhlasan dalam menuntut ilmu?
Apakah anda merasakan bahwa selama ini sudah ikhlas?

Kiat apa saja yang sudah anda lakukan untuk meraih keikhlasan?
Mengapa kita harus ikhlas?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

Ty gy ¢ S Wle S NS Y) & g

7No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Ketiga

Membulatkan Tekad Dalam Menuntut lImu

Terkumpulnya tekad dalam mencapai sebuah tujuan itu bisa tercapai
dengan merealisasikan tiga hal :

Pertama : Bersemangat atas apa yang bermanfaat. Maka kapan saja
seseorang itu mendapatkan apa yang bermanfaat bagi dirinya, maka dia akan
bersemangat atas hal tersebut.

Kedua : Meminta pertolongan kepada Allah dalam menggapainya.
Ketiga : Konsisten dan tidak lemah dalam menggapai tujuannya.

Tiga hal tersebut sudah terkumpul pada hadits Nabi yang diriwayatkan
Imam Muslim, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi % bersabda :

"Bersemangatlah atas apa yang bermanfaat bagi dirimu. Minta tolonglah
kepada Allah dan jangan lemah."

Al-Junaid berkata : "Tidaklah seseorang berusaha menggapai sesuatu
dengan kesungguhan dan kejujuran, kecuali dia berhasil mendapatkannya.
Jika dia belum mendapatkan semuanya, setidaknya dia akan mendapatkan
sebagiannya”.

Ibnul Qayyim berkata dalam kitabnya al-Fawaid : "Tatkala tekad itu
sudah muncul layaknya bintang yang bersinar di malam hari. Diikuti pula
dengan kemauan kuat layaknya bulan yang mengiringi bintang. Maka hati pun
akan tersinari dengan sinar Rabb-nya, layaknya bumi yang menjadi terang
dengan cahaya bintang dan bulan™.

Dan di antara yang menguatkan tekad adalah mengambil pelajaran dari
kisah- kisah para ulama terdahulu, serta mengenal bagaimana kuatnya tekad
mereka.

Dahulu Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal, tatkala masih belia,
terkadang beliau ingin berangkat belajar ke majlis ilmu bahkan sebelum terbit
fajar. Maka ibunya pun menahannya karena rasa sayang, beliau menarik
bajunya seraya berkata, "Tunggulah sampai adzan fajar dikumandangkan atau
sudah tiba waktu subuh”.

Dan al-Khathib al-Baghdadi mengkhatamkan Shahih al-Bukhari
kepada gurunya, Ismail al-Hiriyyi, dalam tiga majlis. Majelis pertama dan
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kedua dimulai dari setelah shalat maghrib, sampai menjelang shalat subuh.
Dan majelis yang ketiga, dari waktu dhuha sampai menjelang terbit fajar.

Dahulu, Abu Muhammad Ibnu Tabban, pada awal mula masa
belajarnya, beliau menghabiskan waktu malamnya sepenuhnya untuk belajar.
Maka ibunya pun merasa tak tega, sehingga melarangnya dari belajar pada
malam hari. Maka Ibnu Tabban mengakalinya dengan memasukan lampu
bacanya ke dalam sebuah gentong besar, sehingga terlihat dirinya seakan-akan
sudah terlelap. Tatkala, sang ibu sudah tidur, Ibnu Tabban pun mengeluarkan
lampu bacanya, dan meneruskan kegiatan belajarnya.

Maka, jadilah orang yang kakinya menapak kokoh di atas tanah, akan
tetapi cita- cita dan tekadnya tergantung di atas langit. Janganlah menjadi
orang yang berfisik muda, tetapi tekadnya sudah menua. Sungguh, tekad yang
jujur itu tak akan pernah beruban.

Dahulu Abul Wafa' Ibnu 'Aqil, diantara yang tercerdas dari ahli
fikihnya madzhab Hanabilah, pernah bersenandung dalam umur 80 tahun:

“Tidak beruban tekadku, kemauanku, akhlakku
Juga tidak pula dengan loyalitasku, agamaku dan kedermawananku
Yang berubah hanyalah warna rambutku tak seperti warna semulanya

Dan uban yang tumbuh di kepala tak sama dengan uban yang melekat
pada tekad dan cita-cita”
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Penjelasan :

Penjelasan dari penulis sudah sangat gamblang, contoh-contoh yang
beliau bawakan sungguh sangat luar biasa.

Perlu bagi penuntut ilmu untuk membaca buku berikut untuk sekilas
mendalami kegigihan para ulama dalam menuntut ilmu,

- Maalim fi Thariq Talabil llmi, karya Syaikh Abdul Aziz As-
Sadhan

- Qimatuz Zaman Inda Al-Ulama’ karya Syaikh Abdul Fattah
Abu Guddah

Membaca kegigihan mereka dalam menuntut ilmu, semoga memacu
kita untuk giat belajar.

Pepatah mengatakan :
Lrg A

“Barangsiapa yang  bersungguh-sungguh  maka dia akan
mendapatkannya”

....“':'OA

“Barangsiapa tekun (dalam melakukan sesuatu) maka dia akan memetik
(hasilnya)”
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LATIHAN SOAL !8

1. Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

2. Bagaimana kiat agar selalu semangat dalam menuntut ilmu?

3. Apakah anda merasakan bahwa selama ini selalu semangat dalam
menuntut ilmu?

4. Sebutkan kitab yang sudah kamu baca tentang kisah para ulama?

5. Mengapa kita harus membaca kisah para ulama?

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?
10. I’'rob jumlah ini

2 EET RN S by A 1 b 2 alh a4 Wb 1)

%) Jsx

& No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keempat

Mengarahkan Tekad Kepada Ilmu Berlandaskan Al-Qur‘an Dan As-
Sunnah

Sesungguhnya setiap ilmu yang bermanfaat landasannya adalah firman
Allah Ta’ala dan sabda Nabi #. Selain keduanya, bisa menjadi ilmu yang

sifatnya membantu untuk memahami Al-Qur'an dan As-Sunnah, maka
dipelajari selama memang bisa membantu. Atau ilmu yang sifatnya tidak ada
hubungan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, maka ketidaktahuan atas ilmu
yang seperti ini tidaklah memudharatkan.

Betapa indah perkataan yang diucapkan 'lyadh al-Yahsubi dalam
kitabnya al-lIma":

“llmu itu ada pada dua pokok; tidaklah menyelisihi dalam ini Kecuali
penyesat dari jalan yang terang dan pasti

Yaitu ilmu kitab (Al-Qur’an) dan riwayat yang tersambung kepada
tabi'in hingga sahabat Nabi. ”

Dan inilah ilmu para salaf, semoga Allah merahmati mereka.
Kemudian setelah mereka, maka semakin banyaklah pembicaraan yang tidak
bermanfaat. Sehingga ilmu para salaf itu lebih banyak, sedangkan
pembicaraan pada generasi setelahnya lebih banyak.

Hammad bin Zayd berkata : "Aku bertanya kepada Ayyub as-
Sakhtiyani, “Lebih banyak ilmu pada hari ini, atau lebih banyak pada generasi
yang telah berlalu?" Maka, Ayyub pun menjawab, "Pembicaraan pada hari ini
lebih banyak. Ada pun ilmu pada generasi yang telah berlalu lebih banyak."
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Penjelasan :

Semua ilmu yang bermanfaat pasti berlandaskan Al-Qur’an dan
Sunnah.

IImu yang tersebar kepada manusia ada dua macam :

IImu yang bermanfaat dan llmu yang tidak bermanfaat, ilmu yang
bermanfaat semisal ilmu aqidah, ilmu kedokteran. Adapun ilmu yang tidak
bermanfaat semisal ilmu sihir, filsafat dan yang semisalnya.

Dan ada ilmu-ilmu sebagai penopang dalam belajar Al-Qur’an dan
Sunnah, biasa disebut ilmu alat, seperti IImu Nahwu, Ushul Figih dan yang
lainnya. Dan ini wajib untuk dipelajari bagi yang ingin mendalami Al-Qur’an
dan Sunnah.

IImu pada zaman salaf sangat banyak walaupun dengan sedikit
berbicara karena keberkahan, sedangkan pada zaman setelahnya hanya banyak
bicara akan tetapi ilmunya sedikit karena keberkahannya juga sedikit. Allahu
Musta’an.
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LATIHAN SOAL °

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apa landasan ilmu yang bermanfaat?

Kenapa ilmu pada zaman salaf lebih banyak daripada zaman kita?
Sebutkan ilmu-ilmu yang bermanfaat?

Sebutkan ilmu-ilmu yang tidak bermanfaat?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

ASTRAE L ey ¢ Tl 23S0

9 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kelima

Menempuh Jalan Yang Menyampaikannya Ke Tujuan

Setiap tujuan memiliki jalan yang akan menyampaikan kepada tujuan
tersebut. Barangsiapa yang menempuhnya, maka dia akan sampai kepada
tujuannya. Barangsiapa yang berpaling dari jalan tersebut, maka dia tidak akan
mencapai tujuannya. Dan sesungguhnya ilmu pun ada jalannya, Siapa yang
keliru, dia tersesat dan tidak mendapatkan yang dia maksudkan. Atau, bisa
juga dia masih mendapatkan bagian yang sedikit, tapi dengan usaha yang
sangat melelahkan.

Dan sungguh jalan ini telah disebutkan dengan kalimat yang ringkas
dan padat oleh Muhammad Murtadha bin Muhammad az-Zabidy
Rahimahullah, penulis Taj al-Arus dalam bait syairnya yang berjudul Alfiyyah
as-Sanad, beliau berkata :

“Seseorang tak akan meraih seluruh ilmu walaupun dengan 1000
tahun lamanya

Maka ambillah dari setiap bidang ilmu yang terbaiknya

Dengan menghafal matan ringkas padat yang sudah menjadi
pegangan

Dia pelajari itu dari guru yang baik dan bisa memberikannya
pengajaran”

Maka jalan untuk menempuh ilmu yang sudah baku itu dibangun di
atas dua perkara. Barangsiapa yang berpegang pada dua hal ini sungguh dia
telah mengagungkan ilmu, karena dia mencarinya lewat jalan yang
memungkinkan dia untuk sampai ke tujuan.

Perkara pertama, menghafal matan ringkas padat yang sudah
menjadi pegangan. Menghafal merupakan sebuah keharusan. Barangsiapa
yang menyangka bahwa dia akan meraih ilmu tanpa menghafal, sunguh dia
mencari sesuatu yang mustahil. Dan materi yang dihafal adalah matan ringkas
padat yang sudah menjadi pegangan. Yaitu, yang menjadi rujukan para ulama
di bidang tersebut.

Adapun perkara kedua, mempelajari matan tersebut dari guru yang
baik dan bisa memberikan pengajaran. Mintalah pengajaran kepada seorang
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guru yang bisa memahamkanmu akan makna-makna dari matan tersebut.
Yaitu, guru yang memiliki dua sifat :

Sifat pertama, mumpuni. Yaitu, penguasaan sang guru dalam ilmu
tersebut. Hendaklah si guru merupakan seseorang yang diketahui tentang
thalabul ilmi dan talagqgi-nya sehingga dia menguasainya. Jadilah sang guru
sebagai orang yang memiliki penguasaan materi yang kuat dalam ilmu
tersebut. Dan dasar atas perkara ini adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Abu
Dawud dalam Sunannyal®, dengan sanad yang kuat, dari Ibnu Abbas
Radhiyallahu’anhuma, bahwasanya Nabi 4 bersabda : "Kalian

mendengarkan, dan seseorang mendengar dari kalian. Dan dia mendengar
dari orang-orang yang pernah mendengar dari kalian."

Dan yang menjadi ukuran adalah keumuman lafadz hadits, bukan
kekhususan kepada siapa pesan tersebut ditujukan. Maka, senantiasa ada
pengajar di umat ini, yang dia belajar kepada orang generasi sebelumnya.

Sifat kedua adalah kelayakan sebagai guru. Dimana kelayakan ini
terkumpul dua perkara :

Pertama, keshalihannya sebagai orang yang diteladani, baik dalam
perilakunya maupun kesantunannya.

Kedua, pengetahuannya terhadap cara-cara mengajar sehingga dia bisa
memberikan pengajaran yang tepat bagi murid. Dia juga mengerti mana yang
pantas diberikan, mana yang justru memudharatkan si murid; sesuai dengan
cara mendidik dan memberikan pengajaran yang disebutkan oleh asy-Syathibi
dalam al-Muwafaqat.

10 Dalam Kitab al-1lmi, Bab: Fadhlu Nasyr al-1lmi No 3659
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan tentang tata cara
menuntut ilmu yang benar, agar mendapatkan hasil maksimal.

Salah satunya dengan mengahfal matan ringkas dari satu cabang ilmu,
lalu kemudian belajar penjelasannya kepada guru yang beragidah dengan
benar, berakhlak dan mumpuni.

Salah satu kumpulan matan yang bagus untuk di hafal oleh penuntut
ilmu adalah mutun thalibil ilmi, yang dikumpulkan oleh Imam Masjid Nabawi
yaitu Syaikh Abdul Muhsin bin Muhammad Al-Qosim Hafidzahullahu
Ta’ala.

Pertama : Diawali dengan mustawa tamhidi, berisikan hadist tentang
adab dan dzikir.

Kedua : Masuk ke mustawa awal, berisi matan Nawaqidul Islam,
Qowaidul Arba’, Ushul Tsalatsah dan Arbain An-Nawawiyyah. (Fokus di
IImu Tauhid dan Menghafal Hadits-hadits penting)

Ketiga : Masuk ke mustawa tsani, berisi matan Tuhfatul Athfal,
Syuruth Sholah wa Arkanuha wa Wajibatuha, dan Kitab At-Tauhid (Fokus di
IImu Tajwid, belajar sholat dengan benar dan memperkuat IImu Tauhid)

Keempat : Masuk ke mustawa tsalits, berisi Mandzumah al-
Baiqunnyah, Mandzumah Abi Ishag Al-llbiry, Al-Ajurumiyah dan Agidah
Wasitiyyah (Fokus di Ilmu Hadits, Adab, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan
Memperkuat tauhid khususnya pada pembahasan Asma wa Sifat)

Kelima : Masuk ke mustawa robi’, berisi Al-Waroqgot, Unwanul
Hikam, Ar-Rohbiyyah, Agidah Tohawiyyah (Fokus di llmu Ushul Figh, IImu
Waris dan Mendalami Agidah Ahlussunnah wal Jamaah)

Keenam : Masuk ke mustawa khomis, berisi Bulughul Marom, Zadul
Mustaqni’, Alfiyah Ibnu Malik (Fokus di Hadist Ahkam, Figh hanbalil?,
Memperdalam kaidah bahasa arab)

Dengan mengahafal dan mempelajarinya dengan guru, semoga
menjadi pembuka wawasan keilmuan kita dan dapat merealisasikan dengan
amalan sehari-hari.

11 Untuk Madzhab Syafi’i bisa menghafal Zubad Ibnu Raslan.
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LATIHAN SOAL !*2

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?
Apakah kita sudah hafal salah satu matan ilmu?
Kenapa harus berguru dalam proses belajar?
Sebutkan kitab-kitab yang bermanfaat untuk dihafal?
Sebutkan ilmu-ilmu yang paling anda minati?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

S 525 8 oS 2 ¢ S0

12 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keenam

Perhatian Terhadap Bidang-Bidang IImu Dalam Mempelajarinya Dan
Mendahulukan Yang Terpenting

Ibnul Jauzi Rahimahullah berkata dalam Shaidul al-Khathir,
"Mengumpulkan banyak ilmu itu terpuji.”

Dari setiap bidang, pelajarilah dan jangan sampai tidak mengerti sama
sekali

Seseorang itu bisa berhasil karena memiliki banyak ilmu.

Guru dari guru-guru kami, Muhammad Ibnu Mani' Rahimahullah, juga
mengatakan dalam Irsyad ath-Thullab :

“Jika seorang penuntut ilmu mengetahui bahwa dirinya memiliki
kekuatan belajar, maka tidak pantas baginya untuk meninggalkan sebuah
bidang ilmu dari sekian bidang ilmu yang bermanfaat untuk membantunya
dalam memahami al-Qur'an dan as-Sunnah. Jangan pula dia mencela bidang
ilmu yang dia tidak mengetahuinya, serta merendahkan orang yang bergelut
pada bidang tersebut. Yang demikian itu adalah sebuah kekurangan dan
keburukan. Seorang yang berakal sepatutnya berbicara dengan ilmu atau dia
diam dengan bijak. Jika tidak, maka dia termasuk seorang yang disinggung
dalam sebuah syair

“Datang kabar kepadaku bahwa si Sahl dalam kebodohannya
Dia mencela ilmu-ilmu yang dia tidak mengetahuinya

lImu-ilmu yang seandainya dia memuliakannya, dia tak akan
membencinya

Tetapi yang mudah itu adalah bersikap ridha atas ketidahtahuannya ”
Selesai kutipan dari Muhammad ibnu Mani'.

Sungguh, mempelajari bidang-bidang ilmu hanya bisa bermanfaat
dengan bersandar atas dua pondasi:
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Pertama, memprioritaskan yang penting terlebih dahulu. Yaitu, ilmu
yang seorang hamba sangat butuh ilmu tersebut dalam menegakan ubudiyah-
nya (peribadatannya) kepada Allah Taala.

Kedua, hendaklah dia fokus pada permulaan belajarnya adalah dengan
memahami matan-matan ringkas dalam setiap bidang. Sampai setelah dia
menyelesaikan berbagai macam bidang dari ilmu-ilmu yang bermanfaat, maka
dia lihat mengarah ke bidang apa kecenderungannya serta memperhatikan
kemampuannya atas bidang tersebut, untuk dia mendalaminya; baik dalam
satu bidang atau lebih.

Di antara syair dari negeri Syingith adalah :

“Apabila engkau ingin memahami satu bidang, sempurnakanlah
Dan sebelum itu selesai, terhadap bidang yang lain, jauhkanlah
Sangat sulit untuk mempelajari dua bidang sekaligus

Sungguh dua anak kembar sekalipun tak keluar sekaligus”

Barangsiapa yang mengetahui bahwa dirinya mampu untuk
mendalami berbagai macam bidang, maka lakukanlah. Dan yang seperti ini
merupakan pengecualian dari kebanyakannya manusia.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar memperhatikan
skala prioritas dalam menuntut ilmu.

Mengedepankan apa yang wajib untuk dipelajari bagi dirinya semisal
ilmu tauhid, tata cara bersuci, tata cara sholat dan lainnya, lalu beralih kepada
belajar ilmu-ilmu alat sebagai pembuka dalam menuntut ilmu di kemudian
hari

Kemudian setelah melalui tahapan diatas, maka fokus kepada ilmu
sesuai bidangnya, karena setiap manusia mempunyai kecondongan tertentu.
Semisal mendalami llmu Agidah dan Firoq dalam Islam, atau mendalami
Ekonomi Syari’ah dan yang lainnya.

Dan tidak boleh mencela ilmu yang tidak dikuasainya, atau mencela
orang yang menguasai ilmu tertentu sedangkan dirinya tidak menguasai.

Harus saling bahu membahu, untuk kejayaan islam dan kaum
muslimin.

49



LATIHAN SOAL 113

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?
Apakah kita sudah memahami urutan dalam menuntut ilmu?
Kenapa harus berurutan dalam proses belajar?

Apakah anda suka menekuni bidang ilmu tertentu, kenapa ?
Sebutkan ilmu-ilmu yang wajib dipelajari !

aprownE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’rob jumlah ini

Calitade

13 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Ketujuh

Bersegera Dalam Menuntut IImu Dan Memanfaatkan Waktu Muda
Untuk Belajar

Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah berkata : “Tidaklah aku
memisalkan masa muda itu, kecuali seperti sesuatu yang ada pada lenganku
kemudian dia jatuh”

Dan ilmu pada masa muda itu lebih cepat masuk, lebih kuat dan lebih
melekat.

Al-Hasan al-Bashri Rahimahullah berkata, "Menuntut ilmu ketika
masih muda itu layaknya mengukir di atas sebuah batu."”

Maka kekuatan lekatnya ilmu yang diraih pada masa muda, seperti
kuatnya ukiran di atas batu. Barangsiapa yang memanfaatkan masa mudanya,
dia akan meraih ketajaman pikirannya dan dia akan bersyukur atas segala jerih
payahnya.

Manfaatkanlah masa muda wahai pemuda
Engkau akan bersyukur atas semua jerih payahmu

Dari pemaparan di atas, jangan sampai ada pemikiran bahwa orang tua
itu tidak bisa belajar. Bahkan dahulu para sahabat Nabi # justru belajar pada

masa tua.
Disebutkan oleh al-Bukhari di Kitab al-1lmi dalam Shahih-nya.

Hanya saja memang belajar itu lebih sulit di masa tua sebagaimana
telah dijelaskan oleh al-Mawardi dalam kitab Adab ad-Dunya wad-Din.
Dikarenakan beragamnya kesibukan, dominannya gangguan dan banyaknya
tanggungan. Maka barangsiapa yang mampu menepis itu semua dari dirinya,
dia akan meraih ilmu.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar bersegera dalam
menuntut ilmu. Terlebih di usia muda, karena di usia muda waktu untuk
menanam, kesibukan belum banyak, adapun di usia tua waktu untuk
memanen.

Adapun bagi saudara-saudara seiman, jika baru sadar di waktu tua,
karena lalai di waktu muda, hal itu jangan mengendorkan semangat untuk
selalu belajar.

Nabi Muhammad £ bersabda :

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada akhirnya.” (HR. Bukhari)

Belajarlah sesuai kemampuan, dan selalu minta kepada Allah agar
khusnul khotimah. Dan didiklah generasi penerusnya agar menuntut ilmu dari
usia muda.

Syaikh menghibur saudara seiman dengan keadaan para sahabat, yang
diceritakan oleh Imam Bukhari dalam Shahihnya.
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LATIHAN SOAL !

9.

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita termasuk orang yang lalai dalam menuntut ilmu agama di usia
dini?

Kenapa harus bersegera dalam belajar di usia muda?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam belajar di usia lanjut ?

Kenapa kita harus meminta khusnul khotimah ?

Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

K o » e ol OLST 3 A aay )l 05

14 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kedelapan

Senantiasa Berjalan Perlahan Dan Meninggalkan Sifat Terburu-Buru
Dalam Menuntut limu

Sesungguhnya ilmu itu tidak bisa diraih sekaligus karena hati itu lemah
dari hal tersebut. Dan sesungguhnya ilmu itu memiliki beban, layaknya berat
sebuah batu pada tangan orang yang menggenggamnya.

Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya Kami akan memberikan
kepadamu perkataan yang berat” (QS Al-Muzammil), yaitu Al-Qur'an. Maka
apabila demikian sifat al-Qur'an yang sudah dipermudah sebagaimana firman
Allah Ta’ala, "Dan sungguh Kami telah mempermudah al-Qur'an sebagai
pengingat” (QS. Al-Qamar : 17), maka bagaimana dengan ilmu-ilmu yang
lain?!

Sungguh proses diturunkannya al-Qur'an itu memperhatikan perkara
ini, sehingga diturunkan secara berkala dan tidak sekaligus, sesuai dengan
kejadian dan insiden yang terjadi. Allah Ta 'ala berfirman, "Dan orang-orang
kafir berkata, 'Mengapa al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus
dalam satu waktu?' Demikianlah agar Kami meneguhkan hatimu dan
membacanya secara perlahan™ (QS. Al-Furgan).

Ayat ini merupakan hujjah agar senantiasa berjalan perlahan dalam
menuntut ilmu, belajar secara bertahap di dalamnya, dan meninggalkan sifat
terburu-buru dalam belajar; Sebagaimana disebutkan oleh al-Khathib al-
Baghdadi dalam kitab al-Faqgih wal- Mutafaqqih, juga ar-Raghib al-Ashfahani
dalam mugadimah Jami" at-Tafsir.

Ibnu Nahhas al-Halabi berkata dalam syairnya Rahimahullah:
“Hari ini berharga, begitu pun esok hari.

Disitu inti-inti ilmu dikumpulkan.

Dengannya seorang itu meraih hikmah.

Sungguh, aliran air itu hanyalah kumpulan dari tetes-tetes air”

Dan makna dari berjalan perlahan dan bertahap dalam menuntut ilmu:
Memulai dengan matan-matan ringkas yang telah ditulis pada setiap bidang
ilmu. Hafal matannya juga menguasai penjelasannya. Berpaling dari menelaah
kitab-kitab tebal, kecuali setelah menguasai matan-matan ringkas sebelumnya.
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Barangsiapa yang menerjunkan dirinya untuk menelaah Kitab-kitab
tebal, sungguh dia telah memudharatkan agamanya dan melampaui batas
dalam belajar, yang sering kali mengantarkan kepada hilangnya ilmu itu
sendiri. Dan di antara perkataan berharga penuh hikmah adalah perkataan
Abdul Karim ar-Rifa'i, seorang ulama di kota Damaskus negeri Syam pada
abad yang lalu, "Makanan orang dewasa itu racun bagi anak kecil.".
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar tadarruj
(bertahap) dalam menuntut ilmu. Sangat tidak disarankan untuk loncat-loncat
dalam belajar. Dalilnya sudah sangat gamblang dalam masalah ini.

Memulai belajar dari ilmu dasar, dan seterusnya. Karena salah satu
pilar dalam meraih ilmu yang disebutkan Imam Syafi’i dalam diwannya,
bahwa menuntut ilmu butuh proses dalam kurun waktu yang lama.

Untuk menjadi alim, tidak instan seperti memasak mie. Ada tahapan
yang harus dilalui. Jangan terburu-buru dalam belajar, ikuti saja alurnya dan
selalu dengarkan nasehat para ulama.

Tidak berpindah level berikutnya kecuali sudah memahami pelajaran
di level sebelumnya.

Tidak membaca masalah yang rumit, kecuali sudah memahami
perkara-perkara yang ringan. Karena makanan orang dewasa bisa menjadi
racun bagi anak kecil.
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LATIHAN SOAL !

okrwNE

9.

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita termasuk orang yang terburu-buru dalam menuntut ilmu?
Kenapa harus bertahap dalam proses belajar?

Apakah anda suka loncat-loncat dalam belajar ?

Sebutkan alasan, kenapa tidak dianjurkan untuk loncat-loncat dalam
belajar ?

Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

WO IR SR EIYSIRCE Sy B PREY

5 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kesembilan
Bersabar Dalam Mengemban IImu Dan Mengamalkannya

Semua hal yang bernilai tidak akan digapai kecuali dengan kesabaran.
Dan di antara hal paling besar yang diemban oleh jiwa dalam mencari hal yang
mulia : membuat jiwa itu terus bersabar dalam hal tersebut. Oleh karena itu,
bersabar dan istigamah di atasnya merupakan dua hal yang diperintahkan
dalam mewujudkan pokok iman pada satu keadaan atau dalam meraih
kesempurnaannya pada keadaan yang lain. Allah Ta’ala berfirman, "Wahai
orang-orang yang beriman, bersabarlah dan istiqgamah di atasnya" (QS Al-
Imran : 200). Allah Ta’ala juga berfirman : "Dan sabarkanlah jiwamu
bersama orang-orang yang beribadah kepada Rabb mereka di waktu pagi dan
petang, semata-mata mengharapkan wajah-Nya" (QS. Al-Kahfi : 28).

Yahya bin Abi Katsir berkata dalam tafsir ayat tersebut, “ Itu adalah
majelis-majelis figh”

Seseorang tidak akan meraih ilmu kecuali dengan kesabaran.

Yahya bin Abi Katsir juga berkata, "llmu tidak akan diraih dengan
jasad yang santai."

Maka dengan kesabaran, seseorang itu keluar dari pahitnya kebodohan
menuju kepada kelezatan ilmu.

Dan sabar itu ada dua :

Pertama, sabar dalam mengemban ilmu dan mengambilnya.
Menghafal butuh kesabaran. Memahami butuh kesabaran. Menghadiri majelis
ilmu butuh kesabaran. Memperhatikan hak-hak guru juga butuh kesabaran.

Kedua, sabar dalam  mengamalkan, = menyebarkan  dan
menyampaikannya kepada khalayak. Mengajarkan para murid butuh
kesabaran. Memahami mereka butuh kesabaran. Memahami kekurangan dan
kekeliruan mereka juga butuh kesabaran. Dan yang lebih berat dari dua
kesabaran dalam ilmu tadi adalah untuk terus istigamah dalam mengamalkan
dua jenis sabar tersebut.

Teruntuk semua yang sedang meraih tujuan yang mulia; hendaklah
istigomah

Tetapi yang berat bagi setiap orang adalah istiqgomah
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar senantiasa sabar
dalam menuntut ilmu. Baik sabar saat menuntut ilmu, atau saat menyampaikan
ilmu.

Orang-orang yang mengemban ilmu pasti akan banyak rintangannya.
Oleh karenanya Syaikh Muhammad At-Tamimy Rahimahullahu Ta’ ala

menyampaikan dalam sebuah kitabnya saat menafsirkan surat Al-Ashr, bahwa
kita harus sabar atas gangguan dikala menyampaikan ilmu.

Nabi Muhammad #: tauladan kita, beliau orang yang sangat sabar
dalam segala urusannya. Para ulama rela bersabar menahan lapar, sedikit tidur
, berjalan kaki hingga ribuan kilo meter dalam proses belajar mereka.

Dan sabar itu pahalanya besar disisi Allah Ta’ala
Allah Ta’ala berfirman :

“Sesungguhnya orang-orang yang bersabar itu akan dipenuhi pahala mereka
dengan tiada hitungannya.” (Az Zumar: 10)

Allah juga berfirman:

7535 RS eVl QI e jaals ¢ g 3 G e 0ty 1SS
Gpla)l
“Sesungguhnya Kami akan memberikan cobaan sedikit kepadamu semua

seperti ketakutan, ketaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan,
kemudian sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.’
(Al Bagarah: 155)

“Kemudian sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”
Yaitu sampaikanlah berita gembira bahwa mereka telah memperoleh pahala

yang tak terbatas (atas kesabaran mereka).” (Lihat 7afsir As-Sa’d’)
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LATIHAN SOAL !1¢

~own

9.

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita masih akan bersabar dalam menuntut ilmu?

Kenapa harus bersabar dalam proses belajar?

Apakah anda pernah merasakan perihnya kepedihan menuntut ilmu dan
anda bersabar?

Apa balasan yang layak bagi orang-orang yang bersabar ?

Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

ekl Al ) pllazd Y

16 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kesepuluh
Berpegang Teguh Kepada Adab-Adab Iimu

Ibnul Qayyim Rahimahullah berkata dalam kitab Madarij as-Salikin,
"Adabnya seseorang adalah kunci kebahagiaan dan kesuksesannya. Dan tidak
beradab merupakan kunci kehancuran dan kebinasaannya. Maka, tidak ada
yang bisa meraih kebaikan dunia dan akhirat layaknya adab. Begitu pula, tidak
ada yang bisa membuat terhalangnya kebaikan dunia dan akhirat layaknya
tidak punya adab".

Seseorang tak akan terangkat tanpa disertai adab
Walau berkedudukan dan bernasab

IImu itu hanya layak bagi mereka yang mengamalkan adab-adabnya,
baik pada dirinya sendiri, pada pelajarannya, pada gurunya dan juga pada
teman-teman sejawatnya.

Yusuf bin al-Husain berkata : "Dengan adab engkau akan memahami
ilmu.”

Karena orang yang memiliki adab adalah orang yang berhak dalam
menyandang ilmu; sehingga ilmu pun merendah untuknya. Adapun orang
yang tidak punya adab, maka ilmu pun terlalu besar untuk menetap disisinya.

Dari sinilah, dahulu para salaf Rahimahumullah memberi perhatian
untuk mempelajari adab layaknya perhatian mereka kepada mempelajari ilmu
itu sendiri.

Ibnu Sirin Rahimahullah berkata : "Dahulu mereka mempelajari adab
layaknya mempelajari ilmu."

Bahkan sebagian dari salaf mendahulukan untuk mempelajari adab
sebelum mempelajari ilmu.

Malik bin Anas berkata kepada seorang pemuda dari Quraisy, "Wahai
keponakanku, pelajarilah adab sebelum engkau mempelajari ilmu®.

Dahulu mereka betul-betul menunjukkan betapa butuhnya mereka
kepada adab.

Suatu hari Makhlad bin al-Husain berkata ke Ibnul Mubarak, "Kita
lebih butuh atas banyaknya adab dibandingkan banyaknya ilmu".
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Dan dahulu mereka memberikan nasehat dan petunjuk tentang adab.

Malik Rahimahullah berkata, "Dahulu, tatkala ibuku memakaikanku
imamah, beliau pernah berkata kepadaku, 'Pergilah ke majelisnya Rabi'ah!"
(Yaitu Rabi‘ah Ibnu Abi Abdirrahman), fagihnya kota Madinah pada
zamannya. 'Pelajarilah adabnya sebelum ilmunya!"

Sungguh,banyak dari para penuntut ilmu zaman ini terhalang dari ilmu
karena sebab tidak perhatian kepada adab.

Suatu hari al-Laits bin Sa'ad Rahimahullah sedang mengawasi para
penuntut ilmu, maka dia melihat ada sesuatu dari mereka yang dia
membencinya sehingga dia pun berkata, "Apa ini?! Adab yang sedikit itu lebih
kalian butuhkan daripada ilmu yang banyak."

Maka, apa yang akan al-Laits katakan jika beliau melihat keadaan dari
banyaknya para penuntut ilmu zaman ini.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar memperhatikan
adab dalam menuntut ilmu.

Mengamalkan adab dalam menntut ilmu salah satu kunci sukses dalam
belajar. Adab merupakan perangai yang baik dalam berinteraksi terhadap
ilmu, maupun ahli ilmu.

Salah satu hilangnya keberkahan ilmu adalah suul adab terhadap ilmu
dan ahli ilmu. Oleh karenanya kitab-kitab adab penuntut ilmu merupakan
prioritas utama untuk dipelajari setelah 1lmu Tauhid dan Figh Ibadah.

Buku ini diantara buku-buku yang menjelaskan tentang adab-adab
menuntut ilmu.

Para ulama sangat mengutamakan belajar adab di awal-awal mereka
menuntut ilmu.

Setinggi apapun ilmu tapi tak punya adab maka ilmunya tidak ada
artinya.
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LATIHAN SOAL !/

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apa urgensi adab dalam menuntut ilmu?

Kenapa para ulama mendahulukan adab dalam proses belajar?
Apakah pengaruh adab terhadap ilmu ?

Sebutkan adab-adab dalam menuntut ilmu !

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

el e ST G 20T OV e s ) 4

7'No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kesebelas

Menjaga IImu Dari Segala Sesuatu Yang Mencederainya, Yang Bisa
Menyelisihi Dan Menjatuhkan Muru'‘ah

Barangsiapa yang tidak melindungi ilmu, ilmu pun tidak akan
melindunginya sebagaimana diucapkan asy-Syafi'i. Barangsiapa yang
merusak muruah dengan melakukan sesuatu yang memperburuknya, sungguh
dia telah meremehkan ilmu, belum mengagungkannya dan berada di atas
ketidakseriusan. Sehingga, hal tersebut akan mengantarkan kepada hilangnya
penyematan ilmu dari dirinya.

Wahb bin Munabbih Rahimahullah berkata, "Orang yang banyak
main-main tidak akan menjadi ahli hikmah."

Dan makna menyeluruh tentang muruah adalah, sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah sang kakek dalam kitabnya al-Muharrar dan
diikuti pula oleh cucunya dalam beberapa fatwanya: Menggunakan segala
sarana yang bisa memperbagus dan menghiasinya dan menjauhi segala
sesuatu yang bisa menurunkan dan memperburuknya.

Pernah ditanyakan kepada Abu Muhammad Sufyan bin 'Uyainah,
"Engkau selalu ber-istinbath dari al-Qur'an untuk seluruh perkara, maka ayat
mana yang menyebutkan perkara muruah disitu?" Maka beliau menjawab,
"Yaitu dalam firman Allah 7a’, “Berilah maaf,. perintahkan yang makruf dan
berpalinglah dari orang-orang jahil” (QS : al-A'raf : 199) maka disitu ada
perkara muruah, adab yang baik serta akhlak yang mulia."

Di antara adab yang harus senantiasa dipegang oleh seorang penuntut
ilmu: Berhias dengan muruah dan segala sesuatu yang terkait dengannya.
Menjauh dari yang bisa menjatuhkan muruah dengan perbuatan tersebut;
seperti mencukur habis jenggotnya, banyak menoleh kesana-kemari di jalanan
("cuci mata™), menselonjorkan kakinya di dalam majelis tanpa ada hajat atau
keperluan yang mendesak untuk hal tersebut, atau bersahabat dengan pelaku
maksiat, orang-orang fasik, dan orang-orang yang banyak main-main, atau
berkelahi dengan anak kecil.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar menjaga muruah
(kewibawaan) sebagai penuntut ilmu. Sebagian contohnya sudah disebutkan
oleh penulis.

Muruah berbeda-beda antara tempat yang satu dengan yang lainnya,
oleh karenanya kita harus mengetahui hal-hal ini saat menuntut ilmu di suatu
daerah tertentu.

Semisal kalau di Madinah, para santrinya selalu memakai gamis saat
sholat berjamaah, menghadiri kajian masyayikh dan proses perkuliahan.
Adapun pakaian selain itu menurunkan kewibawaan, semisal memakai kaos
oblong, celan jins dan yang lainnya.

Tutur kata bisa menurunkan kewibawaan, semisal berbicara kotor,
mengumpat dan mengolok-olok sesuatu. Terlebih jika seorang penuntut ilmu,
bahkan aib jika melakukan hal-hal tersebut.

Banyak bermain menurunkan kewibawaan, layaknya penuntut ilmu
menjaga waktunya untuk hal-hal yang bermanfaat.
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LATIHAN SOAL 18

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Kenapa para ulama sangat perhatian dalam hal ini?

Kenapa harus menjaga muruah sebagai penuntut ilmu?
Sebutkan hal-hal yang harus di jaga agar muruah tetap terjaga !
Sebutkan hal-hal yang menurunkan kewibawaan !

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

w 34 o f“w/‘
Dpil g 230 L L3 aSgs iR Lo Jlenzal

8 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keduabelas
Memilih Teman yang Sholih

Berteman merupakan kebutuhan yang pasti ada pada jiwa manusia.
Maka, seorang penuntut ilmu membutuhkan untuk bermuamalah dengan
penuntut ilmu yang lain, agar muamalah ini bisa membantunya dalam
menggapai ilmu dan bersungguh-sungguh dalam hal tersebut.

Dan pertemanan dalam konteks ilmu, jika selamat dari berbagai
kerusakan, bermanfaat dalam meraih tujuan.

Orang yang memiliki tujuan yang mulia tidak akan cakap dalam
mencapainya kecuali dengan memilih sahabat yang shalih dalam
membantunya. Sungguh, hubungan antar sahabat itu memiliki pengaruh.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi*® dari Abu Hurairah
bahwasanya Nabi £ bersabda, "Seseorang itu berada di atas agama sahabat

dekatnya. Maka perhatikanlah siapa yang kalian jadikan sebagai sahabat
dekat."

Ar-Raghib al-Ashfahani Rahimahullah berkata, "Pengaruh antara
sesama teman duduk itu bukan semata lewat perkataan dan perbuatannya saja,
bahkan sekedar lewat pandangan memiliki pengaruh.”

Hendaklah yang terpilih menjadi sahabat untuk bermuamalah
dengannya adalah orang yang memiliki keutamaan, bukan karena asas
manfaat atau kenyamanan; Karena terjalinnya ikatan persahabatan itu terjadi
karena tiga hal: keutamaan, manfaat dan kenyamanan.

Disebutkan oleh guru dari guru-guru kami Muhammad al-Khadhir bin
Husain dalam Rasa'il al-Ishlah. Maka, jadikanlah teman yang memiliki
keutamaan sebagai sahabat, karena engkau akan diketahui lewat siapa
sahabatmu.

Berkata Ibnu Mani' dalam Irsyad ath-Thullab, beliau menasehati para
penuntut ilmu, "Berhati-hatilah dari berkumpul dengan orang-orang bodoh.
Juga dengan orang yang memiliki sisi kegilaan dan kesintingan. Begitu pula

19 Dalam Kitab al-Adab, Bab: Maa yu'maru an yujaalis, No. 4833 Dalam Abwab az-
Zuhd, Bab: Maa jaa'a fi akhdz al-Maal bihaggihi, No 2378
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dengan yang memiliki reputasi buruk, kedunguan dan rusak akal sehatnya.
Karena berkumpul dengan mereka merupakan sebab terhalangnya kebaikan
dan kesengsaraan manusia"
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar memperhatikan
dengan siapa seorang berteman. Karena pengaruh teman sangat dahsyat.
Dalilnya sudah sangat tegas disebutkan oleh penulis.

Penuntut ilmu harus pandai dalam memilih teman, pilih yang selalu
mengingatkan kepada akhirat, bukan teman berkarakter buruk yang senantiasa
mengajak ke lembah keniscayaan.

Betapa banyak terlihat dan terjadi, karena salah memilih teman maka
aqidah dan manhaj tergadai. Pada awalnya multazim dengan manhaj
salafussholih, lalu salah bergaul hingga akhirnya menjadi orang-orang yang
memusuhi manhaj salafussholih.

Berteman di dunia nyata maupun di dunia maya, harus jeli dan selektif.
Tinggalkan teman-teman yang menyimpang dan carilah teman-teman yang
baik agidah dan akhlaknya serta lurus manhajnya.

Harus saling menutupi kekurangan satu sama lain, saling membantu
dan menolong untuk meraih Ridho Allah Ta ala.

Semoga Allah mengumpulkan kita di surgaNya kelak
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LATIHAN SOAL 1%

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah anda memiliki teman yang baik?

Kenapa harus selektif dalam memilih teman?

Apakah anda suka berteman dengan siapa saja ?

Sebutkan alasan, kenapa tidak boleh berteman dengan siapa saja ?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

W o Sl Jisli s s e o)

20 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri

81



JETROUEIINAY
as JIgdly ¢ a1 8,810L0g ¢ ol bad 3 ag J4

cwépjcquf\&}cd%)}\gcngCyﬁ\&&w&
cay JUzaVly o) S LS ¢ aidant ol LI s 3 55 - Yjas

AW e JU3) iy o 1) Sesl 351y ¢ il S3la laadts
y Ogpls ikl Lo 052Z 3 slelalt i

L« UT3 et e ST Llais 6 Liniols

514G My s bl (s3dty ¢ i) 3 el Bl pps 3,1
1Y Al

sl el ga 21 OT N dalen Ul 5,

B EE ) Jgey O lagis ) o) o o) 8 by (1 655
LS Lo dale o) ¢ alia) LY ol S OT AN CoLo s L)

KSR t@.alb\ Ol
D) s e gl » ST 3 A Ay Wl e ) JB

Lol Lakals o cilial) Y™ ST ol OT 30 1 OS5 »
A1 el Sl eSS

82



ENIgly ol i Al ot s AEE L e Jisdly
Il Aniis lae Jo e Olay —as iy b AT les— 222

G5 Lok s azay aghory il Lol U3 1 odall D) 3lal os

et a8 JIgly ¢ e 551Ny ¢ Wlall e Bid s (aBT aiayg

83



Pokok Ketigabelas

Mengerahkan Usaha Dalam Menghafal Dan Bermudzakaroh Dalam
Menuntut Ilmu, Serta Bertanya Tentangnya

Talagqgi-nya seseorang kepada guru tidak bermanfaat tanpa adanya
menghafal, bermudzakaroh dan bertanya tentang ilmu (kepada ahlinya).
Karena tiga hal ini bisa merealisasikan pengagungan terhadap ilmu dalam
kalbu seorang penuntut ilmu, dengan adanya perhatian penuh kepada ilmu dan
menyibukkan diri dengannya. Maka menghafal adalah berkhalwat dengan
jiwa. Bermudzakaroh itu duduk dengan teman sejawat. Dan bertanya itu
adalah bentuk perhatian kepada guru.

Dan para ulama dari segala penjuru senantiasa mendorong dan
menyeru untuk menghafal.

Aku pernah mendengar guru kami lbnu ‘Utsaimin Rahimahullah
berkata, "Kami sedikit menghafal, dan banyak membaca. Maka kami dapatkan
manfaat dari yang kami hafal lebih banyak daripada yang sekedar kami baca".

Dengan bermudzakaroh, ilmu itu senantiasa hidup dan semakin kuat
keterikatannya di dalam kalbu. Dan yang dimaksud dari mudzakarah adalah
membahas sebuah ilmu dengan teman- teman sejawat.

Sungguh, kita telah diperintahkan untuk mengikat al-Qur'an,
sedangkan itu adalah semudah-mudahnya ilmu untuk dihafal.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 'Umar
Radhiyallahu'anhuma, bahwasanya Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya
penghafal al-Qur'an itu layaknya pemilik unta jinak; Jika dia mengikatnya,
maka unta itu tak akan lari. Jika dia lepas, unta itu akan pergi".

Ibnu 'Abdil-Barr Rahimahullah berkata dalam Kitabnya at-Tamhid
tentang hadits ini, "Apabila al-Qur'an yang dimudahkan untuk dihafal seperti
seekor unta jinak; barangsiapa yang mengikatnya maka dia tidak akan kabur,
maka bagaimana dengan ilmu-ilmu yang lain?!"

Dengan pertanyaan tentang ilmu, maka rahasia-rahasia ilmu akan
terkuak. Oleh karena itu, baiknya pertanyaan itu sudah merupakan setengah
ilmu. Dan pertanyaan- pertanyaan yang terbukukan, seperti Masa'il Ahmad
yang diriwayatkan darinya, adanya karya tulis tersebut merupakan bukti nyata
betapa besarnya manfaat bertanya.
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Dan ketiga hal ini dalam proses belajar layaknya menanam pohon,
menyiramnya dan memeliharanya dengan memberinya pupuk yang
menguatkan tanaman dan melindungi. Menghafal adalah menanam ilmu,
mudzakaroh adalah memelihara ilmu, dan bertanya tentang ilmu merupakan
penguatan dan pengembangan sebuah ilmu.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan tentang pentingnya
menghafal ilmu, mempelajarinya, dan bertanya kepada ahlinya.

IImu itu didapat bukan dengan tiba-tiba, akan tetapi ada prosesnya.

Langkah awal adalah menghafal, mempelajari, murojaah dan bertanya
kepada ahlinya. Hal ini harus senantiasa di ulang-ulang agar ilmu itu tidak
hilang dan selalu terjaga dalam dada.

Salah satu cara menjaga ilmu dengan senantiasa mengamalkan ilmu.
Inilah yang selalu di lakukan para sahabat Nabi, ketika mendapatkan sebuah
ilmu, mereka bersegera mengamalkannya hingga ilmu itu tertancap dalam
dada-dada mereka. Semoga Allah meridhoinya.
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LATIHAN SOAL 1%

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?
Apakah kita mempunyai jadwal rutin untuk belajar?
Kenapa harus selalu murojaah ilmu?

Bagaimana cara ampuh mengokohkan ilmu?

Berapa hafalan Al-Qur’anmu ?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

5STALL oMy ¢ s adles s3kts ¢ i) (3 el Bl pa 351G

NI RV

21 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keempatbelas

Menghormati Dan Memuliakan Ulama

Sesungguhnya keutamaan ulama sangatlah besar dan kedudukan
mereka sangat mulia, karena mereka layaknya orang tua bagi ruh. Maka
seorang guru agama merupakan orang tua bagi ruh sebagaimana seorang ayah
adalah orangtua bagi jasad. Maka mengakui keutamaan ulama itu adalah hak
yang wajib ditunaikan.

Syu'bah Ibnu Hajjaj Rahimahullah berkata, "Setiap orang yang aku
pernah mendengar sebuah hadits darinya, maka aku adalah budaknya."

Muhammad bin 'Ali al-Udfuwi telah beristinbat dari ayat al-Qur'an
yang semakna dengan ini; Dia mengatakan, "Apabila seseorang itu belajar dari
seorang guru, mendapatkan faidah dan pelajaran darinya, maka dia itu
layaknya budaknya. Allah Ta’ala berfirman, "Tatkala Musa berkata kepada
budaknya™ (QS. Al-Kahfi : 60). Budak disitu adalah Yusya' bin Nun. Pada
hakikatnya dia bukan budak Nabi Musa melainkan hanyalah seorang murid
yang belajar dan pengikut Nabi Musa. Namun, Allah sebut dia sebagai
budaknya Nabi Musa karena hal tersebut.”

Dan syari‘at memerintahkan untuk perhatian dalam memenuhi hak
para ulama; sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan kepada mereka.

Ahmad meriwayatkan dalam al-Musnad, dari ‘Ubadah bin ash-Shamit
Radhiyallah'anhu, bahwasanya Rasulullah # bersabda, "Bukanlah bagian

dari umatku seseorang yang tidak memuliakan yang tua, tidak menyayangi
yang muda, dan tidak mengetahui haknya para ulama."

Dan Ibnu Hazm telah menukil ijma’ (disyari’atkannya) memuliakan
dan menghormati para ulama.

Maka merupakan sebuah adab yang harus senantiasa dipegang seorang
pelajar kepada gurunya, di antara yang termasuk dari pondasi memuliakan
ulama, adalah Bersikap tawadhu' kepada guru, Memberikan perhatian
kepadanya. Tidak menunjukan sikap acuh kepadanya, Memperhatikan adab
berbicara yang baik tatkala bersamanya. Jika sedang membicarakannya,
besarkanlah dia tanpa ghuluw tetapi hendaklah dimuliakan dengan kadar yang
sesuai agar jangan sampai si murid menjatuhkan kemuliaan sang guru di saat
si murid sedang menyanjungnya. Berterimakasihlah atas pengajarannya,
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Berdoa untuknya, Tidak menunjukan sikap "sudah tidak butuh lagi”
kepadanya. Tidak mengganggunya dengan ucapan maupun perbuatan.
Bersikap lembut ketika mengingatkan atas kesalahannya; jika memang ada
kekeliruan darinya.

Dan sekarang merupakan tempat yang tepat untuk menyebutkan secara
ringkas agar mengetahui bagaimana mengkoreksi kekeliruan guru. Maka, ada
enam perkara:

Pertama : Cek dan ricek apa memang betul sang guru terjatuh dalam
kekeliruan.

Kedua : Cek dan ricek jika perkara tersebut betul-betul terhitung
sebagai kekeliruan. Ini merupakan ranahnya ulama; hendaklah ditanyakan
kepada mereka.

Ketiga : Tidak mengikuti kesalahannya.
Keempat : Carilah uzur bagi sang guru dengan takwil yang luas.

Kelima : Mengerahkan usaha dalam menasehatinya secara lembut dan
sembunyi- sembunyi; bukan dengan sikap keras dan terang-terangan.

Keenam : Jagalah kehormatannya. Jangan menghancurkan kedudukan
beliau yang telah tertanam di dada kaum muslimin.

Dan di antara yang harus diperingatkan tentang memuliakan para
ulama adalah perkara yang secara kasat mata adalah pemuliaan, tetapi pada
hakikatnya adalah bentuk penghinaan dan perendahan seperti
mengerubunginya, berdesak-desakan kepadanya dan mendesaknya kepada
jalan yang sempit.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar senantiasa
menghormati para ulama.

Ulama merupakan pewaris para Nabi, kita harus menjaga
kehormatannya

Peulis menyebutkan bagaimana seorang penuntut ilmu harus bersikap
saat mendapati perselisihan dan ketergelinciran para ulama.

Kita harus mengetahui bagaimana cara menghormati mereka, karena
betapa banyak orang-orang ingin memuliakan mereka justru menghinakannya
tanpa sadar.
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LATIHAN SOAL 1%

okrwNE

9.

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita menghormati para ulama?

Kenapa harus memuliakan mereka?

Apakah anda suka dengan ketergelinciran mereka?

Sebutkan sikap yang harus diambil penuntut ilmu ketika mendapati
ketergelinciran mereka !

Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

i LW D2y ¢ W 35500 ¢ WS 2 4 o ol e

22 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kelimabelas
Mengembalikan Masalah Yang Pelik Kepada Ahlinya

Orang yang mengagungkan ilmu senantiasa merujuk kepada ulama
yang ahli dan diakui keilmuannya pada permasalahan pelik. Dia tidak
memberatkan jiwanya dengan sesuatu yang dia tak mampu untuk
mengembannya karena takut untuk berbicara tentang agama Allah tanpa ilmu
dan membuat kedustaan dalam agama. Maka dia takut kemurkaan Allah,
sebelum kermurkaannya para penguasa. Karena sungguh dengan ilmulah para
ulama berbicara dan dengan pandangan hikmah mereka diam. Jika mereka
telah berbicara pada sebuah permasalahan, maka berbicaralah engkau dengan
pendapat mereka. Dan jika mereka diam, maka bersikap lapanglah
sebagaimana mereka telah bersikap lapang.

Dan di antara permasalahan paling rumit adalah fitnah-fitnah dan
permasalahan kontemporer yang semakin banyak seiring dengan berjalannya
waktu.

Mereka yang selamat dari api fithah dan panasnya cobaan adalah
mereka yang merujuk kepada para ulama dan berpegang erat atas pendapat
mereka. Dan apabila ada perkataan ulama yang samar, maka mereka tetap
berhusnudzhan kepada mereka. Maka dia membuang pendapatnya dan
mengambil pendapat mereka. Pengalaman, keahlian dan kedudukan mereka
membuat pendapat mereka lebih berhak untuk dipegang. Apabila ada
perbedaan pendapat di antara ulama, maka peganglah pendapat jumhur ulama,
melakukan demikan karena mencari keselamatan. Karena keselamatan itu tak
ternilai dengan sesuatu apa pun.

Betapa bagusnya apa yang diucapkan oleh Ibnu 'Ashim Rahimahullah
dalam Murtaga al-Wushul:

Dan wajib dipahami dalam permasalahan yang pelik, untuk kita ber-
husnudzhan kepada ahli ilmu. Dan di antara permasalahan pelik adalah
membantah kekeliruan ulama dan pendapat-pendapat batil dari para penyelisih
syari‘at. Biarlah yang berbicara pada hal tersebut adalah para ulama yang
kokoh keilmuannya. Asy-Syathibi telah menjelaskan di al-Muwafagat dan
juga Ibnu Rajab Rahimahumallah di Jami al-'Ulum wal-Hikam bahwa jalan
yang selamat adalah mengembalikan urusan kepada ulama ar-rasikhun dan
berpegang dengan pendapat mereka.
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Penjelasan :

Salah satu jalan keselamatan adalah merujuk segala sesuatu kepada
ahlinya, jika berbicara tentang urusan agama maka kita serahkan kepada Alim-
Ulama yang berilmu dan takut kepada Allah.

Allah Ta’ala berfirman :

REINET LUK

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.” (QS: An-Nahl : 43).

Para ulama ketika berfatwa, terlebih lagi jika fatwa itu dari
sekumpulan para ulama maka kita sebagai orang awam bertugas untuk
berhusnudzon kepada mereka. Dan berpegang terhadap fatwa mereka, terlebih
lagi masalah-masalah kontemporer.

Sebagai awam jangan sok pintar, apalagi hanya pandai
menterjemahkan lalu menyusun sesuatu, tanpa paham pokok permasalahan.
Di era medsos yang serba bebas, seolah semua orang berhak berbicara dan
berkomentar terhadap isu-isu kontemporer, padahal jika seandainya mereka
diam, maka hal itu lebih baik bagi dirinya dan agamanya.

Membantah ahli bid’ah termasuk permasalahan pelik, dan itu tugas
ulama, bukan orang awwam. Jika orang awwam ikutan membantah mereka,
maka akan blunder dan mencederai dakwah ahlussunnah, karena akan banyak
melakukan kesalahan. Dan ditakutkan termasuk Ar-Ruwaibidhoh.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Rasulullah £ bersabda:
Gslall g L35 Ll g Gl Sids Sk L1 L sl
JB 2l Us (s Rasg e Bl (o) e 038 BB G (Xds
RSIVEENES]

Gn

“Akan datang suatu masa kepada manusia, tahun-tahun yang penuh dengan
tipu daya. Pendusta dianggap benar, orang jujur dianggap dusta.
Pengkhianat dipercaya, orang yang amanah dianggap berkhianat. Ketika
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itu ruwaibidhah banyak  berbicara”. Para  sahabat  bertanya:
“Siapa ruwaibidhah itu?”. Nabi menjawab: “orang bodoh berbicara
mengenai perkara yang terkait urusan masyarakat luas” (HR. 1Ibnu Majah).

Imam Asy Syathibi dalam kitab Al I’tisham lebih memperjelas lagi
makna dari ar Ruwaibidhah dalam hadits ini:

A e O st o S il o skl e B 5
e aw

“Ruwaibidhah adalah seorang yang bodoh dan hina yang bicara mengenai
perkara masyarakat umum, seakan-akan dia ahli dalam bidangnya, kemudian
ia lancang berbicara”
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LATIHAN SOAL 1%

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita termasuk orang yang suka berbicara di luar kapasitas?
Kenapa harus mengembaikan perkara pelik kepada ahlinya?
Apakah anda suka membuat fitnah di media sosial ?

Sebutkan dampak jika berbicara di luar kapasitas !

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

A V.é}l: SlaazWy ¢ Gdenl N sladall Lo Lgoie 1 allldl solb0

23 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keenambelas

Memuliakan Majelis Ilmu Dan Mengagungkan Tempat-Tempatnya

Karena majelisnya para ulama layaknya majelisnya para nabi.

Berkata Sahl bin Abdillah rahimahullah, "Barangsiapa yang ingin
melihat majelisnya para nabi, hendaklah dia melihat ke majelisnya para ulama.
Datang seorang lelaki, kemudian dia bertanya, 'apa hukumnya orang yang
bersumpah kepada istrinya demikian dan demikian? Sang ulama pun
menjawab, 'jatuh talak." Datang pula lelaki yang lain menanyakan dengan
pertanyaan serupa. Maka kali ini sang ulama menjawab, 'tidak jatuh talak.’
Maka tidak ada yang seperti ini kecuali para nabi atau para ulama. Maka
ketahuilah hal tersebut™.

Hendaklah para penuntut ilmu mengetahui hak-hak majelis ilmu:
Duduklah disitu dengan cara duduk penuh adab. Mengarahkan pandangan
kepada sang guru. Jangan dia menoleh kesana-kemari pada sesuatu yang
bukan darurat. Jangan pula berbuat kegaduhan yang bisa terdengar oleh sang
guru. Jangan pula dia bermain-main dengan tangan dan kakinya. Jangan duduk
bersandar tatkala sang guru sudah hadir disitu. Jangan pula duduk bersandar
pada tangannya. Tidak memperbanyak berdehem dan terlalu banyak gerak.
Tidak berbicara dengan teman sebelahnya. Jika bersin, maka rendahkanlah
suaranya. Jika ingin menguap, dan tidak bisa ditahan, maka hendaklah dia
menutup mulutnya.

Dan yang termasuk dalam pemuliaan majelis ilmu adalah menjaga
kemuliaan tempat-tempatnya; yang paling penting adalah kitab-kitab. Maka
sepantasnya seorang penuntut ilmu menjaga kemuliaan kitabnya serta
memperhatikannya: Jangan dia jadikan kitabnya sebagai tempat penyimpanan
segala macam barangnya. Jangan dia melipatnya untuk dijadikan sebagai
corong suara. Jika dia hendak menaruhnya, maka taruhlah dengan perlahan
dan penuh perhatian.

Suatu hari Ishaq bin Rahawaih meletakan kitabnya dengan cara
dilempar. Maka, Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal melihat hal tersebut,
sehingga dia pun marah seraya berkata, "Apa demikian cara engkau
memperlakukan perkataannya orang-orang terbaik?!"
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Jangan pula dia bersandar di atas kitabnya, atau menaruh kitabnya di
kakinya. Apabila dia membaca kitabnya kepada seorang guru, dia pegang
dengan tangannya dan tidak menaruhnya di lantai.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar memuliakan
majelis ilmu dan yang berkaitan dengannya.

Majelis ilmu tempat untuk menenangkan hati, maraih ilmu dan
mencari keridhoan Rabbul Alamin.

Nabi € bersabda,

-

SI5 Y i B0 B U Ol A g e o 335 aRE U
oXis a0 28855 A saiheg B 2akeds S 1k

“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah dari rumah-rumah
Allah (masjid) membaca Kitabullah dan saling mempelajarinya, melainkan
akan turun kepada mereka sakinah (ketenangan), mereka akan dinaungi
rahmat, mereka akan dilingkupi para malaikat dan Allah akan menyebut-
nyebut mereka di sisi para makhluk yang dimuliakan di sisi-Nya” (HR.
Muslim).

Wajib bagi kita untuk menjaga kemuliaan majelis ilmu dari segala
sesuatu yang mengotorinya. Selalu menjaga adab-adab dalam majelis, fokus
mendengarkan kajian dan tidak menyibukkan dengan hal lain.

Salah satu adab dalam bermajlis, berusaha membawa buku catatan
untuk mencatat faidah yang disampaikan sang guru, serta menjaga cacatan itu
untuk selalu dimurojaah.

Memuliakan kitab dan membawanya ketika bermajelis termasuk
dalam adab bermajelis ilmu.
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LATIHAN SOAL !#

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apakah kita termasuk orang yang memuliakan majelis ilmu?
Kenapa harus menghadiri majelis ilmu?

Apakah anda suka bolos untuk menghadiri majelis ilmu ?
Apakah anda selalu membawa buku atau kitab ketika bermajelis?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

L) dloeaS s ladall

24 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Ketujuhbelas

Membela Ilmu Dan Menjaga Kehormatannya

Sesungguhnya ilmu itu memiliki kehormatan yang wajib dibela
apabila diperlakukan dengan sesuatu yang tidak pantas.

Dan pembelaan para ulama terhadap ilmu sungguh telah terlihat pada
berbagai macam keadaan. Di antaranya adanya bantahan-bantahan kepada
penyelisih syari’at. Maka barangsiapa yang jelas penyelisihannya terhadap
syari'at, maka harus dibantah, siapa pun orangnya. (Dilakukan) sebagai bentuk
penjagaan terhadap agama dan sebagai nasehat kepada kaum muslimin.

Di antara bentuk pembelaan terhadap ilmu adalah menghajr para
mubtadi (Ahlul Bid’ah). Abu Ya'laa al-Farra’ menukil ijma’ atas hal ini.

Maka ilmu itu tidak diambil dari ahli bid'ah. Akan tetapi jika memang
mendesak, maka tidak mengapa sebagaimana riwayat-riwayat yang diambil
dari mereka oleh para ahli hadits.

Di antaranya juga adalah menghardik murid jika melampaui batas
dalam sebuah pembahasannya atau jika terlihat darinya perangai yang tidak
baik atau adab yang buruk.

Apabila diperlukan oleh sang guru untuk mengusir murid dari
majelisnya, sebagai pelajaran untuk si murid, maka lakukanlah sebagaimana
dilakukan oleh Syu'bah terhadap 'Affan bin Muslim.

Terkadang, bisa juga bentuk hardikannya dengan bersikap acuh
kepadanya atau dengan tidak menjawab pertanyaannya; karena sikap diam itu
merupakan jawaban sebagaimana pernah dikatakan oleh al-A'masy.

Sungguh kami telah banyak melihat yang seperti ini dari guru-guru
kami, di antaranya adalah al-'Allamah Ibnu Baaz Rahimahullah. Terkadang
ada yang bertanya kepada beliau dengan pertanyaan yang tidak bermanfaat
bagi si penanya. Maka asy-Syaikh pun tidak menjawabnya atau
memerintahkan sang gari' untuk melanjutkan bacaannya. Atau beliau
menjawab dengan jawaban yang menyelisihi maksud si penanya.
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Penjelasan :

Dalam pembahasan kali ini, penulis menjelaskan agar selalu membela
ilmu dari orang-orang yang merendahkannya.

Tidak belajar kepada ahli bid’ah termasuk pembelaan terhadap ilmu,
jikalau terpaksa maka hal itu dibolehkan hanya pada ilmu-ilmu tertentu (bukan
ilmu aqgidah).

Belajar kepada mereka merupakan salah satu tanda-tanda kiamat.

Nabi € bersabda:

LY e N pgeweh of asludl bl sl e o)
“Diantara tanda kiamat adalah orang-orang menuntut ilmu dari al ashoghir”

(HR. lbnul Mubarak)

Ibnul Mubarak ketika meriwayatkan hadits ini memberi tambahan:
gl ol o el
“Al Ashoghir adalah ahlul bid’ah”

Sungguh hal ini sangat penting untuk di perhatikan. Agar selalu
selektif dalam memilih guru, tidak sembarangan.

Menuntut ilmu bagian dari agama, maka harus memilih kepada siapa
mengambil ilmu. Tentunya dengan ahlussunnah yang baik akhlaknya dan
mumpuni keilmuannya.

Muhammad bin Sirin Rahimahullah, beliau mengatakan:
v.i;i: o).lsts oA ERE (,.L«J\ RE-SN)|

“Ilmu ini adalah bagian dari agama kalian, maka perhatikanlah baik-baik dari
siapa kalian mengambil ilmu agama”

Mengusir murid-murid dari majelis, jika berbuat keburukan dalam
majelis. Dan hal ini merupakan pembelaan terhadap ilmu.
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LATIHAN SOAL 1%

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?

Apa urgensi belajar kepada ahlussunnah ?

Kenapa harus belajar kepada ahlussunnah?

Apakah boleh belajar kepada ahli bid’ah di bidang tertentu?
Sebutkan yang termasuk pembelaan terhadap ilmu !

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?
10. I’'rob jumlah ini

3 LS b Y8 ) ot 13) SO Cpadt Jal e el gy B

oAl A s &y )

25 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kedelapanbelas
Menjaga Adab Dalam Bertanya Kepada Sang Guru

Senantiasa menjauhi pertanyaan-pertanyaan kontroversi dan agar
supaya menjaga wibawa sang guru. Sungguh di antara pertanyaan-pertanyaan,
ada pertanyaan yang memang tujuannya adalah membuat kontroversi,
menyulut fitnah, dan menebar keburukan. Barangsiapa yang memperhatikan
bagaimana para ulama bersikap tentang pertanyaan-pertanyaan semisal ini, dia
akan dapatkan bahwa mereka tidak menyukainya; sebagaimana telah berlalu
dalam pembahasan menghardik murid. Maka tatkala bertanya, adab-adabnya
harus dijaga. Dan tidaklah seseorang bisa merealisasikan adab dalam bertanya
kecuali dia melakukan empat hal di bawah ini:

Pertama : Dia memikirkan maksud dari pertanyaannya. "Mengapa dia
menanyakannya?" Hendaklah pertanyaannya itu untuk tafagquh (mendalami
ilmu) dan belajar, bukan untuk mengganggu dan merendahkan. Sesungguhnya
barangsiapa yang mempunyai maksud buruk dalam pertanyaannya, dia tidak
akan meraih berkahnya sebuah ilmu dan tidak akan mendapatkan manfaatnya.

Kedua : Niat untuk memperdalam kecerdasan dari apa yang dia
tanyakan. Maka dia tidak akan menanyakan sesuatu yang tidak ada
manfaatnya, baik ditinjau dari keadaan dirinya sendiri sebagai penanya, atau
ditinjau dari isi pertanyaan itu sendiri. Contohnya, pertanyaan tentang sesuatu
yang belum terjadi atau pertanyaan khusus pada sekelompok orang dan
memang bukan ranah umum.

Ketiga : Memperhatikan keadaan sang guru, apakah memang dalam
keadaan yang tepat untuk menjawab pertanyaannya. Maka janganlah bertanya
kepadanya ketika keadaannya kurang tepat, seperti keadaan sang guru sedang
dirundung kesedihan, banyak pikiran, sedang berjalan, atau sedang
berkendaraan. Hendaklah dia menunggu keadaan yang sesuai untuk bertanya.

Keempat : Memperhatikan bagaimana bentuk pertanyaannya; dengan
mengajukannya dalam bentuk yang baik dan penuh adab. Dia mendahulukan
dengan doa kepada sang guru dan memuliakannya dengan tutur katanya.
Jangan sampai cara berbicaranya kepada sang guru layaknya berbicara kepada
pedagang pasar atau orang awwam.
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Penjelasan :

Tanya jawab tentang masalah ilmu kepada orang alim merupakan
wasilah untuk mendapatkan ilmu, akan tetapi adab dalam bertanya harus
senantiasa diperhatikan sebagaimana keterangan diatas.

Perkara ini dibahas karena banyak dilupakan oleh kebanyakan
manusia, bahkan penuntut ilmu sekalipun.

Betapa banyak pertanyaan-pertanyaan diajukan hanya untuk menyulut
api fitnah, untuk adu domba antara syaikh fulan dengan alan, ustadz fulan
dengan alan, sehingga menimbulkan perpecahan. Kemudian jawaban umum
dari seorang alim ditujukan untuk person khusus demi melegalkan
keinginannya dan menuruti hawa nafsunya waliyadzubillah, tentunya hal ini
jauh dari adab penuntut ilmu yang baik.

Di antara adab yang buruk, yaitu bertanya untuk menjatuhkan
kehormatan guru, merasa lebih pintar dari sang guru, mencari-cari kesalahan
guru. Orang-orang seperti ini tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu.

Kemudian, bertanya hal-hal yang belum saatnya untuk diketahui.
Semisal anak yang masih duduk dibangku sekolah bertanya tentang
permasalahan menikahi 4 istri (poligami), padahal dia belum menikah
walaupun dengan satu istri. Ini adalah takalluf, berlebihan dan tidak ada
manfaat sama sekali baginya.

Suatu ketika Syaikh Sulaiman Ar-Ruhaily berkunjung ke Indonesia
untuk mengadakan suatu muhadhoroh ilmiyah, pada saat sesi tanya jawab, ada
seorang yang bertanya : Mohon dijelaskan Perbedaan antara Jin, Syaithan dan
Iblis !

Lalu syaikh menasehati sang penanya, agar bertanya hal-hal yang
bermanfaat, adapun pertanyaan di atas tidaklah bermanfaat menurut
pandangan beliau, dan tidak mengetahui perbedaan hal diatas, tidak
membahayakan agama kita.?®

Dan seorang guru harus mengetahui, kapan saat menjawab dan kapan
saatnya tidak menjawab. Tidak semua pertanyaan harus dijawab.

Terlebih lagi jika sang penanya terlalu agresif agar pertanyaannya
segera dijawab, sedangkan keadaan sang guru masih belum memungkinkan

28 Video tersebut hisa ditoton di channel Youtube YufidTV dengan judul “Adab
dalam bertanya”.
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untuk menjawab. Tentu sang guru berhak untuk tidak menjawab sama sekali,
agar sang penanya intropeksi diri dan memperbaiki adab dalam bertanya.
Dengan mudahnya wasilah untuk bertanya di zaman ini, semisal melalui
telpon, sms dan media lainnya, adab-adab dalam bertanya tetap harus
diutamakan.

Dan jangan lupa, doakan sang guru ketika akan bertanya. Beberapa
doa-doa yang sering kami dengar di majelis ilmu para ulama saat sesi tanya
jawab;

2

=~
vﬁg RIRG)E

Atau dengan doa-doa kebaikan yang lainnya. Berbahasa arab ataupun bahasa
daerah masing-masing. Yang terpenting hal itu sopan, dan hindarilah
mengangkat suara dan berteriak dihadapan guru karena itu adab yang sangat
buruk.

| e
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LATIHAN SOAL 1%

8.

9.

Apakah kita sudah memahami dengan baik adab-adab dalam bertanya ?
Apakah setelah ini kita akan merubah sikap kita dalam bertanya kepada
seorang guru?

Pertanyaan apa yang akan anda tanyakan kepada guru setelah membaca
ini?

Apakah kita bersedia untuk bertaubat atas kesalahan kita di masa lalu,
karena memilik adab yang kurang baik kepada guru?

Apakah anda sudah hafal adab-adab dalam bertanya kepada guru? Dan
siapkah untuk mengajarkan kepada anak-anak atau teman-teman anda?

Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !

Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’rob jumlah ini Lest 442 (3 bl Yy |

2 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Kesembilanbelas

Mencintai llmu Sepenuh Hati

Kejujuran dalam menuntut ilmu akan menimbulkan rasa cinta dan
rindu atasnya. Tidaklah seseorang itu bisa meraih derajat keilmuan yang
matang hingga kelezatan terbesarnya ada pada ilmu.

Dan kelezatan ilmu hanya bisa diraih dengan tiga perkara,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Qayyim Rahimahullah :

Pertama : Mengerahkan segala kemampuannya (untuk ilmu).
Kedua : Kejujuran dalam mencarinya.
Ketiga : Niat yang benar dan ikhlas.

Dan tiga perkara ini tidak akan sempurna kecuali dengan
menyingkirkan segala sesuatu yang menyibukkan hatinya (dari menuntut
ilmu).

Sungguh kelezatan ilmu itu melebihi kelezatan kekuasaan dan jabatan,
yang justru banyak orang berkhayal dan bercita-cita untuk menggapainya,
menghabiskan banyak harta, bahkan rela menumpahkan darah demi
meraihnya.

Oleh karena itu dahulu para raja berangan-angan untuk merasakan
kelezatan ilmu, penasaran atasnya, dan berusaha untuk bisa mendapatkannya.

Dikatakan kepada Abu Ja'far al-Manshur, sang khalifah dinasti
Abbasiyah yang sangat terkenal, bahkan kekuasaanya terbentang antara Timur
dan Barat, "Apakah ada kelezatan dunia yang belum anda rasakan?" Maka
sang khalifah pun menjawab dari kursi singgasana kerajaannya : "Satu yang
belum. Yaitu aku duduk di kursi pengajar, sedangkan para penuntut ilmu
duduk mengelilingiku, kemudian seorang pendikte riwayat bertanya
kepadaku, ‘Ini riwayat siapa?’

Sehingga sang khalifah bisa menjawab, "Haddatsanaa Fulaan, gaala
haddatsanaa Fulaan™ sehingga tersambunglah periwayatannya.

Tatkala hati telah dipenuhi dengan kelezatan ilmu, maka kelezatan
alami (yang dirasakan semua manusia) itu akan hilang dan jiwa pun akan
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melupakannya. Bahkan dengan kelezatan ilmu, rasa sakit dan penderitaan bisa
berubah menjadi sebuah kenikmatan.
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Penjelasan :

st 2 ai LA
Makna dari oladl A&l Card adalah eheld axt 8% yaitu sangat
cinta terhadap ilmu.

Seorang akan meraih kecintaan terhadap ilmu dengan 3 hal
sebagaimana keterangan diatas.

Kelezatan ilmu adalah sebesar-besar kelezatan karena letaknya di hati,
dan kebanyakan kelezatan manusia adalah kelezatan secara kasat mata saja.

Salah satu kelezatan secara kasat mata, adalah berkumpul dengan
manusia, membeli barang mewah dan yang lainnya. Dan ini adalah suatu yang
wajar.

Jika kecintaan seorang terhadap ilmu sudah sangat besar dalam
dirinya, maka kelezatan yang wajar itu akan menjadi kurang berarti baginya.

Ada seorang yang berkata kepada Abdullah bin Mubarok, : Kenapa
kamu tidak duduk-duduk bersama kami disini?

Lalu beliau menjawab : “Saya duduk di rumah saja bersama Nabi dan
Para sahabatnya”

Seorang tadi berkata : “Apakah kamu meremehkan kami ?”

Maka Abdullah bin Mubarok menjawab : “Tidak, tapi yang saya
maksud tadi adalah lebih baik saya duduk di rumahku membaca kitab, dan
seakan-akan saya duduk bersama Nabi dan Para Sahabatnya saat membaca
kitab-kitab itu.”

Kelezatan yang wajar yaitu berkumpul dengan manusia tidak
dihiraukan lagi oleh Abdullah bin Mubarok karena besarnya kecintaan beliau
terhadap ilmu.

Syaikh Sholih Al-Ushoimy memberikan perumpaan orang yang sangat
mencintai ilmu, ketika ada seorang membeli satu jilid kitab seharga 10 rb riyal
dan orang membeli jam tangan bagus seharga yang sama. Maka pecinta ilmu
akan lebih memilih membeli kitab dan itu bukan menyia-nyiakan harta, karena
ilmu lebih berhak untuk dibeli dengan harga mahal sekalipun. Adapun hiasan
berupa jam tangan mahal maka hal itu bukan prioritas bagi penuntut ilmu, dan
menjadi prioritas bagi kebanyakan orang karena hati manusia menyukainya.
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LATIHAN SOAL !

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?
Apakah kita termasuk orang-orang yang mencintai ilmu?
Kenapa harus mencintai ilmu?

Seberapa besar cinta kita terhadap ilmu?

Kenikmatan apa yang belum didapatkan oleh raja?

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini

JAE 5 B St L) ol 31 WSy OUalidl 50 Gob olall 50 0
6 Tl A3y ¢ Bpdg Jlsel LY

32 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Pokok Keduapuluh

Menjaga Waktu Dalam Menuntut limu

Ibnul Jauzi Rahimahullah berkata  dalam Shaydul Khathir,
“Sepatutnya bagi seorang insan untuk mengetahui betapa mahal dan berharga
sebuah waktu, sehingga dia tidak menyia-nyiakannya untuk sesuatu yang tidak
mendekatkan dirinya kepada Allah. Sepatutnya pula, dia mengedepankan
yang lebih afdhal, baik berupa ucapan maupun amalan, dalam memanfaatkan
waktunya.”

Dari situ, perhatian para ulama sangat besar dalam memanfaatkan
waktu sehingga Muhammad bin Abdul-Baqi al-Bazzaz berkata, “Tidaklah aku
pernah membuang waktu dari umurku untuk perkara yang sia-sia atau sekedar
main-main.”

Abul Wafa Ibnu Aqil, seorang ulama yang menulis kitab al-Funun
yang terdiri dari 800 jilid, berkata "Sungguh tidak halal bagiku untuk menyia-
nyiakan waktu sedikitpun dari umurku."

Sampai-sampai mereka meminta agar sebuah ilmu dibacakan kepada
mereka tatkala sedang bersantap makanan; bahkan tatkala mereka sedang
berada di kamar mandi.

Maka jagalah waktumu, wahai penuntut ilmu. Sungguh, seorang
pejabat yang shalih, yaitu al-Wazir Ibnu Hubairah Rahimahullahu, pernah
menyampaikan:

Waktu adalah suatu yang paling berharga untuk dijaga olehmu

Tapi aku melihat, justru waktulah yang paling mudah untuk disia-
siakan olehmu

Selesai
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Penjelasan :

Betapa luar biasanya para salafussholih dalam menjaga waktu, kisah-
kisah semacam ini layak kita baca. Kitab Qimatuz Zaman ‘Inda Al-Ulama
karya Abu Guddah harus kita baca berulang-ulang.

Jika kita tidak memanfaatkan waktu dengan baik, maka penyesalan
akan datang di waktu yang akan datang.

Menjaga waktu untuk hal yang bermanfaat tidaklah mudah, butuh
perjuangan yang sangat besar.

Imam Asy Syafi’i Rahimahullah pernah mengatakan,
LOB G gl b LaasT (8 > (S5 ngin izl Wb Rdg0l) s
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“Aku pernah bersama dengan orang-orang sufi. Aku tidaklah mendapatkan
pelajaran darinya selain dua hal. Pertama, dia mengatakan bahwa waktu
bagaikan pedang. Jika kamu tidak memotongnya (memanfaatkannya), maka
dia akan memotongmu.”

“Kemudian orang sufi tersebut menyebutkan perkataan lain:
UL elalazal Vg 5 Lgrlaal O) Sl

“Jika dirimu tidak tersibukkan dengan hal-hal yang baik (hag), pasti akan
tersibukkan dengan hal-hal yang sia-sia (batil).”
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LATIHAN SOAL 13

Apakah kita sudah memahami bab ini dengan baik ?
Bagaimana kita memanfaatkan waktu?

Kenapa harus mengisi waktu dengan hal yang baik?
Apakah anda suka menyia-nyiakan waktu?

Sebutkan hal-hal melalaikan yang sering anda lakukan!

okrwNE

6. Sebutkan 5 fi’il, 5 huruf dan 5 isim dalam pembahasan di atas !

7. Apakah kalian sudah bisa membaca dengan lancar sesuai kaidah nahwu
pembahasan di atas ?

8. Sebutkan mubtada khobar, fail, maf’ul bihi pada pembahasan di atas !
9. Apakah anda merasa kesulitan mengerjakan soal-soal ini?

10. I’'rob jumlah ini
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33 No 1-5 Kunci jawabannya ada pada diri kita sendiri
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Dan yang lainnya
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Biografi Penyusun Buku

Nasab

Abu Yusuf Akhmad Ja’far bin Mulyono bin Majid.
TTL

Pasuruan, 17 Juni 1996

Alamat :

JI. Kyai Sepuh Gg. 18, RT/RW : 01/05, Ds. Gentong — Pasuruan, Jawa Timur
Anak ke :

2 dari 3 bersaudara

Hoby

Membaca & Menulis

Motto

“ Hidup untuk Akhirat ”

Pendidikan Formal :

+ TK DHARMARINI VIII : 2 TAHUN

+ SD NEGERI GENTONG PASURUAN : 6 TAHUN

+ SMP NEGERI 7 PASURUAN : 3 TAHUN

+ SMK NEGERI 1 PASURUAN : 3 TAHUN

+ L-SIA (Lembaga Studi Islam Arab) JAKARTA : 1 TAHUN
(D)

+ S1 Universitas Al-Azhar Kairo Fakultas Syari’ah Islamiyah wal
Qaanuun :5 TAHUN

+ Sekarang S1 Universitas Islam Madinah Fakultas Hadits wa Dirosat
Islamiyah

+ Sekarang S2 STAI Dr. Zeen Al-Muttagin Purwakarta Fakultas
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam
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Pendidikan Non Formal :

- Ma’had As-Sunnah Pasuruan (3-4 Bulan)
- Ma’had Al-Fath — Mesir di bawah Bimbingan Syaikh Wahid bin
Abdissalam Bali Hafidzhullah 7a ala.

Akun Pribadi :

4+ Facebook : Abu Yusuf Akhmad Ja’far

+ Instagram : @akhmadjakfar

+ Twiiter : @11 _akhm

+ WA . +6281235535823

+ Email . abuyusuf33@yaho0.co.id atau

akhmadjakfarl1@gmail.com

+ No. Hp : +6281235535823

+ Blog / Website : http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/
Status : Menikah
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ABU YUSUF AKHMAD JA'FAR
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BEST SELLER
Rp. 25.000

ABU YUSUF
AKHMAD JA'FAR

ISLAMIC UNIVERSITY "*’ e
OF MEDINAH :

-
I

STIRS-TIPS KULIAH s
lll UNIV. ISLAM MAIIINM“]MI UNIV. AL- IZHAII AS- SYARII‘ I(AIHO

Penerbit

Dar Al - Furqgon
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